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ABSTRAK

Keterampilan literasi sains merupakan keterampilan
yang dapat memberikan dampak signfikan terhadap kemajuan
ilmu pengetahuan dan teknologi di abad 21. Hasil PISA tahun
2022 diketahui bahwa tingkat keterampilan literasi sains di
Indonesia masih tergolong rendah. Keterampilan literasi sains
peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Guntur masih rendah yang
disebabkan tidak adanya bahan ajar yang dilengkapi soal-soal
untuk melatih keterampilan literasi sains peserta didik kelas
XI. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengembangkan
Lembar Kerja Peserta Didik berbasis Problem Based Lerrning
untuk melatih keterampilan literasi sains, mendeskripsikan
validitas, dan mengetahui respon peserta didik terhadap
Lembar Kerja Peserta Didik berbasis Problem Based Learning
untuk melatih keterampilan literasi sains peserta didik kelas
XI. Metode yang digunakan yaitu Reseach and Development
dengan model pengembangan 4D (Define, Design, Development,
and Dissemination). Data diperoleh dari analisis data kualitatif
dari hasil wawancara guru biologi dan analisis data kuantitatif
dari data angket validasi ahli, angket praktisi, dan angket
peserta didik. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis
Problem Based Learning ini memiliki tingkat validitas ahli
media 72,5% (valid), ahli materi 86,25% (sangat valid), ahli
metodologi (PBL) 88,57% (sangat valid), dan ahli literasi sains
88,75% (sangat valid). Respon praktisi 90,83% (sangat valid),
dan rata-rata peserta didik 82,84% (sangat valid).

Kata Kunci: Keterampilan Literasi Sains, Lembar Kerja Peserta
Didik, Problem Based Learning
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan adalah kebutuhan mendasar dan
merupakan hak seluruh warga Indonesia karena perannya
yang krusial dalam menciptakan sumber daya manusia
unggul, meningkatkan kualitas hidup, memajukan
kesejahteraan, serta mengangkat martabat bangsa (Alpian
et al, 2019). Pendidikan di abad 21 menghadapi tantangan
yang sangat besar, maka pembelajaran dalam abad 21 harus
mampu menyiapkan era Indonesia dalam menghadapi
tantangan tersebut (Nurhayati et al, 2024). Abad 21
merupakan era kemajuan ilmu pengetahuan dan inovasi,
yang secara signifikan memengaruhi berbagai aspek
kehidupan masyarakat. Perkembangan ini mendorong
terjadinya perubahan cepat menuju penerapan teknologi
yang lebih canggih dan berwawasan lingkungan (Nugraha,
2022). Keterampilan literasi sains dapat memberikan
pengaruh besar terhadap perkembangan teknologi dan
generasi di abad ke-21 (Irsan, 2021).

Literasi sains mencakup kecakapan dalam
menerapkan pengetahuan ilmiah untuk menyusun
pertanyaan, menggali dan menafsirkan informasi,
memahami serta menjelaskan peristiwa alam, dan

menyimpulkan berdasarkan data yang dapat diuji serta

1



2

dibuktikan secara ilmiah (Rahmania et al., 2015). Peserta
didik didorong berpartisipasi secara langsung untuk
menemukan masalah yang muncul dan merumuskan
kesimpulan berdasarkan data atau informasi yang bersifat
faktual (Febrianty, 2023). Literasi memainkan peran utama
dalam sains untuk membekali peserta didik menjadi
berkualitas, handal, dan kompeten dalam bersaing di dunia
(Gultom et al.,, 2024).

Pentingnya literasi sains tercantum dalam Al-

Qur’an Surat Al-Alaq ayat 1-5 sebagai berikut:
PR T Y e B ol B ) B8 il a5 20, T
Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang
menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal
darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Mulia. Yang
mengajar (manusia) dengan perantaran. Dia mengajar
kepada manusia apa yang tidak diketahuinya”.

Menurut tafsir Al-Misbah kata Iqra’ pada ayat
pertama bermakna membaca atau menghimpun. Membaca
adalah dasar dari dunia literasi. Literasi adalah kemampuan
seseorang untuk mengekstrak makna dari berbagai
informasi dalam berbagai bentuk representasi di sekitar
mereka, apakah membaca, menulis, mendengarkan,

berbicara, memvisualisasikan, mengekspresikan atau

berpikir jernih tentang ide (Abidin et al, 2018). Aspek yang



3

penting dalam dunia modern yang kita hadapi dengan
berbagai permasalahan yang berkaitan dengan teknologi
salah satunya yaitu literasi sains (Semilarski et al., 2021).

Tingkat pemahaman dan kemampuan masyarakat
Indonesia dalam literasi sains masih tergolong rendah,
terbukti dari hasil evaluasi tahun 2022 oleh Programme for
International Student Assessment (PISA) menempati posisi
ke-72 dari total 79 negara. Menurut riset Rohmah et al.
(2021) di SMPN 1 Gresik, terungkap bahwa tingkat
keterampilan literasi sains peserta didik tergolong rendah.
Penelitian yang dilakukan oleh Hasasiyah et al. (2022) dan
Nofiana et al. (2017) mengindikasikan bahwa literasi sains
peserta didik SMP di daerah Pemalang dan Purwokerto
masih berada pada tingkat yang rendah.

Wawancara dengan guru biologi kelas XI di SMA
Negeri 1 Guntur, diketahui bahwa tingkat literasi sains
peserta didik di jenjang tersebut masih relatif rendah.
(lampiran 1), pernyataan ini diperkuat oleh data pra riset
dengan menyebarkan soal yang mengasah literasi sains
(lampiran 3). Hasil menunjukkan bahwa siswa kelas XI
memiliki skor literasi sains rata-rata hanya 61,94, masih
masih kurang dari standar ketuntasan minimum yang telah

ditentukan, yakni 70 (lampiran 4).
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Rendahnya tingkat literasi di kalangan peserta didik
dipengaruhi oleh sejumlah faktor, seperti pemilihan bahan
ajar yang kurang tepat, kesalahpahaman terhadap materi
ajar, pendekatan pembelajaran yang tidak kontekstual,
kemampuan membaca yang kurang baik, serta kurangnya
dukungan situasi dan suasana yang mendukung (Fuadi et
al., 2020). Kondisi ini berdampak pada peserta didik,
sehingga mengalami Kkesulitan dalam memecahkan
masalah, sulit dalam mengambil keputusan, serta kurang
responsif terhadap isu-isu lingkungan dan perkembangan
ilmu pengetahuan di sekitarnya (Yusmar et al.,, 2023). Oleh
sebab itu, penting untuk mengintegrasikan literasi sains
pada kegiatan belajar, peserta didik diberikan dorongan
untuk aktif dalam kegiatan penyelidikan ilmiah, sehingga
mereka dapat mengkaji dan menemukan solusi terhadap
berbagai permasalahan di lingkungan sekitar secara lebih
komprehensif (Fadilah et al, 2020).

Bebeberapa metode dan model pembelajaran yang
yang dapat diterapkan untuk mengatasi literasi sains yang
rendah yaitu virtual lab berbasis STEM, pembelajaran
berbasis proyek, pembelajaran saintik, dan model PBL
(Astuti, 2018). STEM merupakan model pembelajaran yang
memadukan sains, teknologi, engineering, dan matematika,

sekaligus mendorong semangat peserta didik untuk
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berpartisipasi dalam merancang dan melaksanakan
penyelidikan  ilmiah  dengan = mempertimbangkan
komponen rekayasa atau praktik (Sari et al, 2022).
Pendekatan ilmiah yang dikombinasikan dengan model
pembelajaran berbasis proyek (PjBL) menawarkan
kesempatan belajar yang kaya dengan mengajak peserta
didik dalam tugas-tugas tingkat tinggi yang selaras dengan
konteks dunia nyata. Pendekatan ini mendorong peserta
didik untuk mencari informasi, menunjukkan pemahaman
mereka, dan menerapkan pengetahuan mereka dalam
situasi praktis. Selain itu, penelitian lain menunjukkan
bahwa pendekatan ini menghadirkan lingkungan
pembelajaran yang menyenangkan, sehingga prosesnya
lebih menarik (Raini, 2022).

PBL merupakan model yang menyuguhkan
masalah otentik dan relevan, sehingga peserta didik
terdorong untuk mengasah kemampuan pemecahan
masalah, baik mandiri maupun kelompok, sehingga mereka
mampu membangun pemahaman dan pengetahuan secara
independent melalui pengalaman menghadapi masalah
tersebut (Al Aziiz et al, 2024). Penerapan model
pembelajaran PBL memiliki peran sebagai strategi dalam
upaya meningkatkan literasi sains peserta didik

(Rakhmawan et al., 2015). Model tersebut mengutamakan
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pengenalan masalah awal, dimana peserta didik ditantang
dapat menentukan masalah yang relevan melalui tahapan
analisis masalah (Mardiani, et al., 2020). Pelaksanaan model
PBL menekankan pada kemampuan mengajukan
pertanyaan dan mengaitkan konsep serta prinsip ilmiah
selama proses pembelajaran, yang semuanya sejalan
dengan tujuan pengembangan literasi sains (Widiana et al.,
2020). Fakta tersebut dikuatkan oleh hasil studi Nuzula et
al. (2022) di SMP Negeri 32 Surabaya, yang membuktikan
bahwa literasi sains dapat meningkat dengan menerapkan
model PBL.

Penerapan model PBL menunjukkan hasil positif
dalam mengembangkan literasi sains peserta didik pada
pembelajaran biologi (Setyasih et al., 2022; Hamidah et al,,
2023). Temuan ini diperkuat oleh Zalzabila et al. (2024)
yang mengungkapkan bahwa literasi sains peserta didik
dapat terlatih dengan memakai model PBL dengan bantuan
aplikasi Solar System Scope. Sementara itu, informasi yang
diperoleh melalui wawancara dengan guru mata pelajaran
biologi di SMA Negeri 1 Guntur penerapan model PBL
jarang diterapkan dalam proses pembelajaran dan LKPD
dinilai dapat menjadi salah satu bahan ajar yang
mendukung penguatan keterampilan literasi secara

maksimal (lampiran 1).
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Penggunaan model PBL dalam bentuk LKPD
terbukti efektif sebagai media untuk melatih keterampilan
literasi sains. Hidayati (2024) menyatakan bahwa LKPD
PBL cocok diterapkan pada peserta didik kelas X, sementara
Rosyida et al. (2023) menegaskan bahwa LKPD serupa
teruji keabsahannya, mudah diterapkan, dan mampu
meningkatkan literasi sains peserta didik secara signifikan.
Temuan-temuan tersebut menjadi dasar dan peluang bagi
peneliti untuk mengembangkan perangkat pembelajaran
serupa dengan tujuan melatih keterampilan literasi sains
peserta didik melalui pembelajaran berbasis PBL.

Lembar Kerja Siswa (LKS) dipakai sebagai bahan
ajar yang berperan penting untuk memperlancar proses
pembelajaran di kelas (Anggela et al., 2021). Namun, tidak
semua LKS disusun dengan memperhatikan prinsip-prinsip
pembelajaran yang efektif dan relevansi dengan capaian
kompetensi (Prastowo, 2012). Oleh karena itu, analisis
dokumen terhadap isi dan struktur LKS perlu dilakukan
untuk  mengevaluasi  kesesuaian materi, tingkat
kebermaknaan aktivitas peserta didik, serta keterkaitannya
dengan standar kurikulum yang berlaku (Sari, 2021).

Hasil kuisioner angket analisis kebutuhan yang diisi
oleh 33 peserta didik kelas XI, sebanyak 90,9% diantaranya

menyatakan membutuhkan bahan ajar tambahan untuk
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mendukung pembelajaran biologi (lampiran 5). Wawancara
lebih lanjut mengungkapkan bahwa sumber belajar yang
tersedia bagi peserta didik di SMA Negeri 1 Guntur masih
terbatas, yaitu berupa buku paket dari perpustakaan dan
LKS yang diperoleh dari penerbit (lampiran 1). Guru biologi
menyampaikan bahwa LKS yang digunakan saat ini belum
mencakup soal-soal yang mampu mengasah keterampilan
literasi sains peserta didik (lampiran 1).

Temuan dari analisis terhadap dokumen LKS yang
digunakan peserta didik kelas XI di SMA Negeri 1 Guntur
menunjukkan bahwa LKS tersebut belum menerapkan
model PBL dan belum sepenuhnya memuat soal-soal yang
mengasah literasi sains (Lampiran 20). Meskipun LKS
tersebut telah disusun dengan mengacu pada profil pelajar
Pancasila dan mencakup berbagai komponen penting
seperti pemantik belajar, pendalaman materi, aktivitas
peserta didik, serta asesmen formatif dan sumatif, namun
konten yang disajikan masih lebih berorientasi pada
penguasaan materi secara konseptual. Soal-soal yang
terdapat di dalamnya terdiri dari bentuk pilihan ganda,
menjodohkan, isian singkat, dan uraian, termasuk soal
HOTS (Higher Order Thinking Skills). Hal ini mencerminkan
bahwa perlunya pengembangan LKS yang mencakup lebih

dari sekadar karakteristik pelajar pancasila, tetapi juga
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mengintegrasikan model PBL dan indikator literasi sains

agar proses pembelajaran menjadi lebih bermakna dan

relevan dengan tantangan abad ke-21. Dari permasalahan
tersebut maka, penelitian ini mengangkat judul

“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Berbasis Problem Based Learning (PBL) untuk Melatih

Keterampilan Literasi Sains Peserta Didik Kelas XI".

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan pemaparan pada latar belakang, dapat
dikenali sejumlah permasalahan, antar lain:

1. Keterampilan literasi sains peserta didik kelas XI
rendah.

2. Soal-soal literasi sains jarang diterapkan untuk
mengembangkan keterampilan literasi sains peserta
didik.

3. Model pembelajaran yang digunakan kurang maksimal.

4. Bahan ajar yang digunakan belum mencakup latihan
untuk mengembangkan keterampilan literasi sains
peserta didik.

5. Kebutuhan peserta didik terhadap bahan ajar

tambahan.
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C. Pembatasan Masalah
Mengacu pada latar belakang dan identifikasi
masalah, penelitian ini memerlukan batasan masalah untuk
memperjelas ruang lingkup pembahasan, sebagai berikut.

1. LKPD yang akan dikembangkan hanya materi biologi
semester 2 kelas XI.

2. Pengembangan LKPD berbasis PBL diujicobakan secara
terbatas kepada sejumlah responden.

3. LKPD yangdikembangkan sampai tahapan development
dengan mempertimbangkan waktu dan sumber daya
yang tersedia untuk penelitian tingkat sarjana,
penelitian difokuskan pada pengembangan dan uji coba
produk, sementara uji efektivitasnya direkomendasikan

untuk penelitian lanjutan.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang, identifikasi,
serta pembatasan masalah yang ada, dapat disimpulkan
bahwa rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana desain LKPD berbasis PBL untuk melatih
keterampilan literasi sains peserta didik kelas XI?
2. Bagaimana validitas LKPD berbasis PBL untuk melatih

keterampilan literasi sains peserta didik kelas XI?
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3. Bagaimana respon peserta didik terhadap LKPD
berbasis PBL untuk melatih keterampilan literasi sains

peserta didik kelas XI?

E. Tujuan Pengembangan

Merujuk pada rumusan masalah yang telah ditetapkan,

maka tujuan pengembangan dirumuskan sebagai berikut.

1. Mengembangkan LKPD berbasis PBL untuk melatih
keterampilan literasi sains peserta didik kelas XI.

2. Mendeskripsikan validitas LKPD berbasis PBL untuk
melatih keterampilan literasi sains peserta didik kelas
XI.

4. Mengetahui respon peserta didik terhadap LKPD
berbasis PBL untuk melatih keterampilan literasi sains

peserta didik kelas XI?

F. Manfaat Pengembangan
1. Manfaat Teoritis
a. Memberikan ide inovasi mengenai sarana
pembelajaran untuk melatih literasi sains peserta
didik.
b. Memberikan referensi  terhadap  penelitian
berikutnya yang terkait dengan LKPD.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru

Memberikan pilihan bahan ajar sekaligus sarana
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pembelajaran untuk diterapkan pada materi
biologi guna mengasah keterampilan literasi sains
peserta didik.
b. Bagi Peserta Didik
1) Sarana untuk memperluas pengetahuan serta
literasi sains peserta didik.
2) Sarana berlatih peserta didik untuk melatih
literasi sains peserta didik.
c. Bagi Sekolah
1) Mengembangkan kualitas proses belajar.
2) Memberikan referensi upaya yang efektif untuk

mengembangkan literasi sains peserta didik.

G. Asumsi Pengembangan
Pengembangan lembar kerja peserta didik ini
didasarkan pada asumsi-asumsi berikut ini.

1. Desain yang dikembangkan dalam LKPD menarik.

2. Implementasi LKPD berbasis PBL di sekolah dapat
membantu melatih keterampilan literasi sains peserta
didik.

H. Spesifikasi Produk
Produk yang diperoleh yaitu LKPD berbasis PBL.

Berikut merupakan spesifikasi dari produk LKPD yang telah

dikembangkan.
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Produk LKPD menggunakan kertas A4 dan disajikan
dalam bentuk hardfile dengan ekstensi soft file pdf.
Produk didesain menggunakan aplikasi word, excel, dan
canva.

Bagian awal LKPD berisi cover, kata pengantar, daftar

isi, daftar gambar dan petunjuk penggunaan LKPD.

Bagian isi berisi peta konsep di setiap bab, kegiatan

peserta didik berbasis PBL dan latihan soal untuk

melatih keterampilan literasi sains peserta didik yang
terdiri dari materi biologi kelas XI semester 2, yaitu:

a. Sistem pertahanan tubuh terhadap penyakit (sub
materi sistem pertahanan eksternal dan internal;
komponen sistem pertahanan tubuh; imunitas
tubuh dan kelainannya)

b. Sistem saraf dan sistem gerak pada manusia (sub
materi struktur dan fungsi pada sistem saraf;
struktur, fungsi dan kelainan atau gangguan pada
sistem gerak; fenomena dan keterkaitan sistem
saraf dengan sistem gerak).

c. Hormon dalam reproduksi manusia (sub materi
keterkaitan struktur dan fungsi kelenjar endokrin
serta peran hormone dalam reproduksi; keterkaitan

struktur organ pada sistem reproduksi).
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d. Pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup
(sub materi fenomena pertumbuhan dan
perkembangan; faktor yang memengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup).

5. Bagian akhir terdiri dari daftar pustaka yang digunakan

penulis sebagai sumber penyusunan LKPD.



BAB I
KAJIAN TEORI

A. Landasan Teori
1. Literasi Sains

Literasi sains secara harfiah terdiri dari dua kata
yaitu literatus yang bermakna melek huruf dan scientia
yang bermakna memiliki pengetahuan (Yuliati, 2017).
Literasi menurut Kern (2000) adalah kemampuan
memahami, menafsirkan, mengevaluasi, dan
menggunakan bahasa secara kritis dan kontekstual
dalam kehidupan nyata. Sains merupakan suatu bidang
yang bersumber dari berbagai sumber pengetahuan
yang diperoleh dari fenomena-fenomena yang
dipertimbangkan dan diterima dengan menggunakan
metode-metode tertentu secara rasional, logis,
sistematis, dan konsisten, yang berusaha memberikan
penjelasan-penjelasan terhadap fenomena-fenomena
yang terjadi. Sains bersifat konkret dan tidak memiliki
batas (Rahmi, 2023).

Literasi sains menurut PISA merujuk pada
kemampuan individu memungkinkan seseorang untuk
mengidentifikasi masalah, menarik kesimpulan yang
dihasilkan dari prosedur ilmiah, dan memahami serta
menjelaskan bagaimana masalah berhubungan dengan

alam dan interaksi manusia dengan lingkungan. Literasi

15
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mencerminkan kapasitas seseorang dalam
mengaplikasikan ilmu pengetahuan, mengemukakan
pertanyaan secara kritis, serta menyimpulkan
berdasarkan data yang tersedia (Budiarti, 2021).

Literasi sains bukan sekedar penguasaan konsep
dan keterampilan ilmiah semata, tetapi juga mencakup
pengembangan kemampuan individu dalam mengambil
keputusan yang bijak serta mengembangkan solusi
untuk masalah sehari-hari, berdasarkan pengetahuan
ilmiah mereka (Huryah et al, 2017). Penguasaan literasi
sains yang baik memungkinkan seseorang untuk
mengolah data dan menggunakan ide-ide ilmiah secara
tepat melalui pendidikan untuk menyelesaikan
persoalan nyata dengan memanfaatkan teknologi di
sekitarnya (Windyariani, 2017). Oleh karena itu,
berbagai upaya pengembangan literasi sains Kkini
menjadi fokus dalam dunia pendidikan (Mellyzar et al,
2022).

Tabel 2. 1 Indikator Literasi Sains

Memahami Metode Penyelidikan yang Mengarah pada
Pengetahuan Ilmiah

1 Mengidentifikasi argument ilmiah yang valid.

2 Mengevaluasi validitas sumber.

3 Mengasesmen penggunaan dan penyalahgunaan
informasi ilmiah.
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Lanjutan Tabel 2.1

4 Memahami unsur-unsur desain penelitian dan
bagaimana dampaknya terhadap temuan/kesimpulan
ilmiah

Mengorganisasikan, menganalisis, dan
mengunterpretasikan data kuantitatif dan informasi
ilmiah

[O51

Membuat representasi grafis dari data

6 Membaca dan menginterpretasikan representasi grafik
data

7 Memecahkan masalah menggunakan keterampilan
kuantitatif, termasuk probabilitas dan statistik

8 Memahami dan menginterpretasikan statistik dasar.

9 Melakukan inferensi, prediksi dan penarikan
kesimpulan berdasarkan data.

Rendahnya literasi sains dipengaruhi oleh
berbagai aspek antara lain kualitas lingkungan belajar,
tingkat keterlibatan guru, dan aksesibilitas sumber
belajar (Budiman et al., 2021). Lingkungan sekolah yang
kurang mendukung seperti terbatasnya fasilitas
laboratorium dan buku teks yang berfokus pada hafalan
dapat menghambat kemampuan peserta didik untuk
mengembangkan keterampilan literasi sains. Literasi
sains memerlukan keterampilan dalam menghubungkan
prinsip-prinsip ilmiah dengan situasi yang dihadapi
setiap hari (Winarti et al, 2016). Efektivitas
pembelajaran berkaitan dengan kebiasaan belajar

peserta didik yang konsisten dan disiplin, semakin
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efektif kebiasaan tersebut, maka semakin bagus
keterampilan literasi sains peserta didik (Wiarsana,

2020).

Peran guru dan motivasi peserta didik juga
sangat menentukan. Penggunaan metode dan model
pembelajaran konvensional oleh guru dapat membuat
peserta didik kurang memahami literasi sains (Rohman
et al, 2017), sehingga diperlukan pendekatan berbasis
literasi sains yang lebih interaktif dan aplikatif (Basam et
al., 2018). Motivasi belajar peserta didik juga menjadi
faktor penting, karena motivasi yang rendah akan
melemahkan aktivitas belajar dan berdampak negatif
pada kemampuan memahami literasi  sains
(Widiasworo, 2017). Oleh karena itu, keterlibatan aktif
peserta didik dan menentukan strategi pembelajaran
yang sesuai merupakan hal yang penting untuk
mendukung perkembangan literasi sains secara optimal

(Arora, 2016).

Berbagai strategi dapat diterapkan guna
menunjang keterampilan peserta didik dalam bidang
literasi sains, termasuk inisiatif literasi sekolah, alokasi
dana dukungan operasional, penguatan kepemimpinan
pendidikan, peningkatan kualifikasi guru, revisi

kurikulum,  peningkatan  materi  pembelajaran,



19

pelaksanaan asesmen kompetensi minimum, dan
pemanfaatan teknologi digital (Suparya et al., 2022).
Selain itu, penggabungan pendekatan kontekstual dan
relevan secara budaya dapat menjadi metode efektif
untuk mendukung pengembangan literasi sains (Santosa
et al, 2024). Peran keluarga dan masyarakat juga
penting dalam mendukung literasi sains melalui
kebiasaan membaca, aktivitas edukatif, dan penerapan

prinsip ilmiah kehidupan nyata (Fananta et al., 2017).

. Problem Based Learning (PBL)

Problem based learning (PBL) yaitu model
pembelajaran yang menggabungkan gagasan pengajaran
melalui menyelesaikan masalah yang melibatkan
peserta didik dengan dihadapkan pada beragam
tantangan dan diberi kesempatan untuk memecahkan
tantangan tersebut sendiri (Syamsidah et al., 2018).
Proses pembelajaran PBL bertujuan memaparkan
peserta didik pada permasalahan kehidupan nyata
(Ardianti et al, 2021). Model PBL menurut Arends
(2014) disusun untuk memastikan bahwa peserta didik
memiliki  kemampuan untuk  mengembangkan
pemikiran kritis, jernih, dan fungsional serta

keterampilan intelektual mereka dengan memaparkan
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mereka pada berbagai situasi nyata dalam dunia mereka
sendiri untuk menjadi orang yang mandiri dan otonom.

Brickman menyatakan bahwa model PBL
mampu motivasi peserta didik untuk terlibat secara
mendalam dalam studi mereka, sehingga meningkatkan
kemampuan literasi sains mereka (Wahyuni, 2019).
Model PBL dilaksanakan secara berulang supaya peserta
didik mampu merumuskan unsur apa saja yang sudah
diketahui pada soal dan mampu menginterpretasikan
hasilnya (Ramadhani et al., 2024). Model PBL memiliki
sejumlah keunggulan dan keterbatasan (Girsang et al.,
2024).

Keunggulan dari model PBL diantaranya model
ini menjadikan proses belajar mengajar lebih terhubung
dengan kehidupan sesungguhnya di luar kelas dan
membekali peserta didik dengan berbagai keterampilan
seperti menangani masalah secara analitis, kreatif,
menyeluruh, dan mendalam, karena pembelajaran
diarahkan pada berbagai dimensi masalah (Masrinah et
al., 2019). Pembelajaran yang berfokus pada masalah
juga memberdayakan peserta didik agar dapat berpikir
secara rasional, berurutan, berbasis analisis, dan
berdasarkan fakta, sehingga mereka akan melakukan

upaya yang diperlukan untuk mengembangkan
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pemikiran ilmiah, terutama dalam mempelajari biologi,
yang merupakan cabang ilmu pengetahuan (Anggis et al.,
2014).

Keterbatasan dari model pembelajaran PBL
yaitu tantangan bagi guru untuk beralih dari metode
pengajaran tradisional, membutuhkan waktu lama yang
dibutuhkan peserta didik untuk mengatasi masalah saat
masalah tersebut diperkenalkan di kelas, beberapa
kelompok atau individu mungkin menyelesaikan tugas
mereka lebih cepat yang menyebabkan penundaan,
membutuhkan membutuhkan materi yang signifikan
dan penyelidikan menyeluruh, penerapan model ini di
semua kelas akan menghadapi banyak rintangan dan
tantangan jika peserta didik tidak sepenuhnya
memahami luas dan dalamnya masalah yang sedang
dibahas, sulit melakukan penilaian secara objektif (Sari,
2019). Kekurangan yang lainnya adalah bahwa peserta
didik sering kali kesulitan mengidentifikasi masalah
yang sesuai dengan keahlian mereka (Masrinah et al.,
2019).

Model pembelajaran PBL telah banyak diteliti
dan terbukti memberikan dampak positif terhadap
berbagai aspek pembelajaran peserta didik. Penerapan

model PBL oleh Jayanti et al. (2024) mampu
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meningkatkan keterlibatan dan semangat belajar
peserta didik selama proses pembelajaran. Penelitian
lain dari Alifia et al. (2025), Lendeon et al. (2022), dan
Yusuf et al. (2023), menegaskan bahwa konsistensi
dalam menerapkan model PBL berkontribusi pada
peningkatan literasi sains peserta didik di berbagai
jenjang pendidikan.

Sintaks model pembelajaran PBL menurut

Arends (2012) pada Tabel 2.2.

Tabel 2. 2 Sintaks Problem Based Learning (PBL)

Tahap Aktivitas Guru
Orientasi peserta Guru menjelaskan tujuan
didik pada pembelajaran, menjelaskan logistik
masalah yang dibutuhkan, mengajukan
fenomena atau demonstrasi atau cerita
untuk memunculkan masalah,

memotivasi peserta didik untuk
terlibat dalam pemecahan masalah

yang dipilih
Mengorganisasi Guru membantu peserta didik untuk
peserta didik mendefinisikan dan
untuk belajar mengorganisasikan tugas belajar yang
berhubungan dengan masalah
tersebut
Membimbing Guru mendorong peserta didik untuk
penyelidikan mengumpulkan informasi yang sesuai,
individu atau melaksanakan eksperimen, untuk
kelompok mendapatkan penjelasan dan

pemecahan masalah
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Lanjutan tabel 2.2

Tahap Aktivitas Guru

Mengembangkan Guru membantu peserta didik dalam
dan  menyajikan merencanakan dan menyiapkan karya
hasil karya yang sesuai seperti laporan hasil
kegiatan serta membantu mereka
untuk berbagi tugas dengan temannya

Menganalisis dan Guru membantu peserta didik untuk

mengevaluasi melakukan refleksi terhadap
proses pemecahan penyelidikan mereka dan proses-
masalah proses yang mereka gunakan.

Guru melakukan evaluasi

3. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Lembar kerja peserta didik dapat dijadikan
media untuk memberikan peluang supaya terlibat dalam
aktivitas pembelajaran (Nisa et al., 2018). LKPD sebagai
motivasi maupun memfasilitasi peserta didik dalam
mengerjakan tugas, sehingga mereka dapat menguasai
pemahaman, keterampilan atau sikap (Devi et al., 2009).
Fungsi lain dari LKPD yaitu sebagai bahan pembelajaran
yang memuat tugas-tugas, panduan pelaksanan, dan alat
evaluasi yang disesuaikan dengan target pembelajaran
yang harus diperoleh peserta didik (Pawestri et al,
2020). Isi dari LKPD berupa panduan atau materi ajar
sehingga dapat dimanfaatkan sendiri oleh peserta didik
untuk  meningkatkan pemahaman, mangasah
keterampilan, serta membentuk sikap positif dalam

proses belajar (Roudoh, 2023).
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Fungsi utama dari LKPD menurut Prastowo
(2005). Pertama, LKPD berperan sebagai bahan ajar
sederhana yang dilengkapi dengan Ilatihan untuk
praktik. Kedua, LKPD mendukung penerapan proses
pendidikan bagi peserta didik. Ketiga, LKPD dapat
menggantikan peran pendidik dalam beberapa hal,
tetapi tetap mengaktifkan peserta didik dalam setiap
tahap pembelajaran. Terakhir, LKPD menunjang
penguasaan peserta didik terhadap isi pembelajaran.

Menurut Prastowo (2005), terdapat beberapa
komponen utama dalam LKPD yang memiliki peran
penting dalam mendukung efektivitas proses
pembelajaran. Komponen-komponen ini dirancang
untuk memfasilitasi keterlibatan aktif peserta didik,
membantu mereka dalam memahami materi, serta
mendorong pencapaian tujuan pembelajaran secara
optimal. Adapun komponen utama yang dimaksud
antara lain sebagai berikut:

a. Judul
Judul LKPD biasanya diambil dari materi pokok
yang akan dipelajari. Jika cakupan materi tidak terlalu
luas, satu materi dapat digunakan sebagai judul
LKPD, naun, jika cakupannya cukup luas, materi dapat

dipecah dari beberapa materi pokok maksimal hingga
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empat bagian.
Petunjuk Penggunaan

Petunjuk  penggunaan  disusun  untuk
memberikan arahan kepada pendidik dan peserta
didik. Muatan petunjuk penggunaan dalam LKPD
dijelaskan bagaimana guru dapat menjelaskan materi
untuk peserta didik, beserta cara mereka dalam
memahami materi.
Materi Pokok

Bagian ini mencantumkan capaian
pembelajaran atau materi pokok yang ingin dicapai.
Kompetensi ini diambil dari Capaian Pembelajaran
(CP) dan Tujuan Pembelajaran (TP).
Informasi Pendukung

Informasi pendukung dapat membantu peserta
didik menunjang proses penguasaan materi lebih
efektif. Informasi ini disusun secara ringkas, jelas,
menarik, dan mengunakan bahasa yang disesuaikan
dengan peserta didik.
Tugas atau Langkah Kerja

Penugasan dalam LKPD berperan sebagai
latihan untuk mengasah kemampuan peserta didik
dan memberikan panduan agar materi lebih mudah

dipahami dan dipraktikkan.
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f. Penilaian
Komponen ini digunakan untuk mengevaluasi
pemahaman peserta didik terhadap isi pembelajaran
yang telah disajikan.
4. Keterkaitan LKPD, PBL, dan Literasi Sains

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dirancang
sebagai perangkat pembelajaran yang sistematis dan
bertujuan membimbing peserta didik untuk aktif dalam
pembelajaran (Soekamto, 2020). Umumnya, LKPD
digunakan sebagai materi pendukung dalam
pelaksanaan pembelajaran (Khasanah et al, 2018).
LKPD mendukung peserta didik untuk melakukan
penyelidikan dan melakukan analisis, sehingga
meningkatkan  keterampilan mereka sepanjang
pengalaman belajar (Astiwi et al., 2024).

Model PBL menggunakan masalah autentik
sebagai landasan pembelajaran, mendorong peserta
didik untuk mengembangkan wawasan dan konsep baru
berdasarkan pengetahuan yang sudah ada (Darwati et
al., 2021). Permasalahan yang dipakai dalam model ini
permasalahan autentik, sehingga mampu memotivasi
peserta didik untuk memecahkannya melalui
kemampuan yang mereka miliki serta dengan mencari

informasi tambahan yang relevan (Inayati, 2022). Model
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PBL dirancang untuk mengedepankan peserta didik
sebagai subjek utama supaya mampu dalam penguasaan
terhadap pengetahuan dasar hingga yang bersifat
kompleks (Evalina, 2024).

Literasi sains mengacu pada kecakapan dalam
memanfaatkan ilmu pengetahuan untuk menyelesaikan
masalah, mengajukan pertanyaan dan mengambil
kesimpulan yang berpijak pada informasi yang terbukti
mengenai aspek lingkungan hidup manusia (Danianty et
al., 2022). Dalam praktiknya, literasi sains melibatkan
peserta didik dalam situasi berbasis masalah yang
selaras dengan pokok bahasan, sehingga memberi
peluang bagi peserta didik untuk menggali pemahaman
yang lebih kuat terhadap konsep ilmiah (Evalina, 2024).
Pengembangan literasi sains sangat diperlukan peserta
didik, karena secara langsung memengaruhi
kemampuan mereka untuk memahami berbagai isu
dunia nyata seperti keberlanjutan lingkungan,
kesehatan masyarakat, masalah ekonomi, dan tantangan
kompleks yang dihadapi masyarakat modern di era
tumbuh karena dorongan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi (Asyhari et al., 2017).

Model PBL yang diintegrasikan ke dalam LKPD

memberikan keuntungan peserta didik baik dalam
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pembelajaran di sekolah maupun saat pembelajaran
mandiri di rumah (Sutra et al., 2024). Model PBL yang
diimplementasikan dalam LKPD meberikan konstribusi
signifikan terhadap peningkatan literasi sains peserta
didik (Fatmawati et al., 2022). Model ini sejalan dengan
tujuan pengembangan literasi sains, karena mendorong
peserta didik untuk secara aktif mencari, mengevaluasi,
dan menafsirkan informasi ilmiah secara kritis dalam
kerangka pemecahan masalah dunia nyata (Asri et al.,
2023). Oleh karena itu, penggunaan LKPD yang
dirancang dengan model PBL tidak hanya sekadar
meningkatkan penguasaan peserta didik terhadap
konsep-konsep sains, namun juga memperkokoh
keterampilan mereka dalam literasi sains (Balqis et al.,
2024).
Cakupan Materi Pembelajaran

Berdasarkan keputusan Kementrian Pendidikan,
(2022) capaian pembelajaran kelas XI fase F materi

Biologi pada tabel 2.3.
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Tabel 2. 3 Capaian Pembelajaran

Elemen

Capaian Pembelajaran

Pemahaman
Biologi

Keterampilan
Proses

Pada akhir fase F, peserta didik memiliki
kemampuan mendeskripsikan struktur sel
serta bioproses yang terjadi seperti
transpor membran dan pembelahan sel;
menganalisis keterkaitan struktur organ
pada sistem organdengan fungsinya serta
kelainan atau gangguan yang muncul pada
sistem organ tersebut; memahami fungsi
enzim dan mengenal proses metabolisme
yang terjadi dalam tubuh; serta memiliki
kemampuan menerapkan konsep
pewarisan  sifat, pertumbuhan dan
perkembangan, mengevaluasi gagasan baru
mengenai evolusi, dan inovasi teknologi
biologi

a. Mengamati
Mampu memilih alat bantu yang tepat
untuk melakukan pengukuran dan
pengamatan. Memperhatikan detail yang
relevan dari obyek yang diamati.

b. Mempertanyakan dan memprediksi
Merumuskan pertanyaan ilmiah dan
hipotesis yang dapat diselidiki secara
ilmiah.

c. Merencanakan dan melakukan
penyelidikan

d. Peserta didik merencanakan dan memilih
metode yang sesuai berdasarkan
referensi untuk mengumpulkan data
yang dapat dipercaya,
mempertimbangkan resiko serta isu-isu
etik dalam penggunaan metode tersebut.
Peserta didik memilih dan menggunakan
alat dan bahan, termasuk penggunaan
teknologi digital yang sesuai untuk
mengumpulkan serta mencatat data
secara sistematis dan akurat.
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Capaian Pembelajaran

Memproses, menganalisis data dan
informasi

Menafsirkan informasi yang didapatkan
dengan jujur dan bertanggung jawab.
Menggunakan berbagai metode untuk
menganalisa pola dan kecenderungan
pada data. Mendeskripsikan hubungan
antar variabel serta mengindentifikasi
inkonsistensi yang terjadi. Menggunakan
pengetahuan ilmiah untuk menarik
kesimpulan yang konsisten dengan hasil

penyelidikan.
Mengevaluasi dan refleksi
Mengevaluasi kesimpulan melalui

perbandingan dengan teori yang ada.
Menunjukkan kelebihan dan kekurangan
proses penyelidikan dan efeknya data.
Menunjukkan permasalahan pada
metodologi dan mengusulkan saran
perbaikan untuk proses penyelidikan
selanjutnya.

. Mengkomunikasikan hasil penyelidikan

secara utuh termasuk di dalamnya
pertimbangan keamanan, lingkungan, dan
etika yang ditunjang dengan argument,
bahasa serta konvensi sains yang sesuai
konteks penyelidikan. Menunjukkan pola
pikir berpikir sistematis sesuai format
yang ditentukan.

Elemen
Keterampilan e.
Proses
f.
8
Merujuk

pada keputusan Kementrian

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi pada

tahun 2022, bahwa cakupan materi biologi SMA kelas XI

Semester 2 terdapat pada tabel 2.4.
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Tabel 2. 4 Cakupan Materi

Materi Sub Materi Tujuan Pembelajaran
Sistem 1.Sistem 1.Peserta didik mampu
Pertahanan Pertahanan mengidentifikasi
Tubuh eksternal dan berbagai macam sistem
terhadap internal pertahanan tubuh
Penyakit 2.Komponen dengan benar.

sistem 2.Peserta didik mampu

pertahanan menjelaskan macam-

tubuh macam gangguan atau
3.Imunitas penyakit yang

tubuh dan menyerang komponen

kelainannya sistem pertahanan

tubuh dengan benar.

3.Peserta ddik mampu
menganalisis kelainan
yang terjadi pada sistem
pertahanan tubuh
dengan benar.

4.Peserta didik mampu
merumuksan solusi
penecegahan penyakit
yang menyerang sistem
pertahanan tubuh
dengan benar.
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Materi Sub Materi Tujuan Pembelajaran
Sistem 1. Struktur, 1. Peserta didik mampu
Saraf Fungsi dan mengidentifikasi bagian-
dan Kelainan bagian sel saraf dengan
Sistem pada sistem benar.
Gerak saraf . Peserta didik mampu
pada 2. Struktur, menjelaskan macam-
Manusia fungsi, dan macam tulang dengan
kelainan benar.
atau . Peserta didik mampu
gangguan membandingkan peran
pada sistem saraf simpatik dan
gerak parasimpatik dengan
3. Fenomena benar.
dan . Peserta didik mampu
keterkaitan menganalisis otot
sistem berdasarkan data yang
saraf disajikan dengan benar.
dengan . Peserta didik mampu
sistem merumuskan solusi
gerak pencegahan terjadinya

gangguan atau penyakit
yang menyerang sistem
saraf dan sistem gerak
dengan benar.

. Peserta didik mampu

menganalisis mekanisme
penghantaran rangsang
pada contok hasus gerak
biasa dan gerak refleks
dengan benar.
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Materi Sub Materi Tujuan Pembelajaran
Hormon 1.Keterkaitan 1.Peserta didik mampu
dalam struktur mengidentifikasi bagian-
Reproduksi dan fungsi bagian dan peran alat
Manusia kelenjar reprodksi perempuan

endokrin dan laki-laki dengan
serta peran benar.
hormone 2.Peserta didik mampu
dalam menjelaskan macam-
reproduksi macam hormon
2.Keterkaitan reproduksi pada
struktur manusia dengan benar.
organ pada  3.Peserta didik mampu
sistem mengidentifikasi
reproduksi struktur dan fungsi

organ pada sistem
reproduksi manusia
dengan benar.

4.Peserta didik mampu
menganalisis dampak
kelianan struktur organ
reproduksi terhadap
kemampuan reproduksi
manusia dengan benar.

5.Peserta didik mampu
merumuskan solusi
pencegahan terjadinya
gangguan atau penyakit
yang menyerang sistem
reproduksi dengan
benar.
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Materi Sub Materi Tujuan Pembelajaran
Pertumbuh 1. Fenomena 1. Peserta didik mampu
an dan pertumbuh mengidentifikasi
Perkemban an dan perbedaan
gan perkemban pertumbuhan dan
Makhluk gan perkembangan
Hidup . Faktor yang makhluk hidup dengan

Memengaru benar.

hi . Peserta didik mampu

Pertumbuh menjelaskan tahap

an dan pertumbuhan dan

Perkemban perkembangan

gan makhluk hidup dengan
benar

. Peserta didik mampu

mengidentifikasi
faktor-faktor eksternal
dan internal yang
memengaruhi
pertumbuhan dan
perkembangan
makhluk hidup dengan
benar.

. Peserta didik mampu

menganalisis faktor
penyebab
pertumbuhan dan
perkembangan
makhluk hidup dengan
benar.
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Tabel 2. 5 Kajian Penelitian yang Relevan

No Tahun Peneliti Judul Hasil
1 2024  Nur Laili Pengembangan Layak
Hidayati, Fida E-LKD Berbasis Digunakan
Rachmadiarti  PBL Sub Materi Melatih
Pencemaran Keterampilan
Lingkungan Literasi Sains
Untuk Melatih Kelas X
Keterampilan
Literasi Sains
(Mendukung
SDGS Poin 6
Dan 13)
2 2024  Sufy Pengembangan Valid, Praktis,
Amalianor E-LKPD dan Efektif
Jannah, Berbasis PBL untuk
Muhammad Menggunakan Meningkatkan
Kusasi, , Liveworksheet Kemampuan
Yasmine untuk Literasi Sains
Khairunnisa Meningkatkan  Siwa
Kemampuan
Literasi Sains
Siswa SMP
3 2021  Kurniawati Pengaruh Model
dan Hidayah Pembelajaran pembelajaran
PBL Berbasis PBL
Blended berpengaruh
Learning terhadap
terhadap kemampuan
Kemampuan literasi sains

Literasi Sains

peserta didik
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No Tahun Peneliti Judul Hasil
4 2022  Abdulloh Penerapan Penerapan PBL
Tamam dan Model PBL dapat
Heru Subrata  Terhadap meningkatkan
Literasi Sains literasi sains
pada Siswa siswa sekolah
Sekolah Dasar:  dasar, kelas
Literatur ILIV,V, dan VI
Review
5 2022  Fidi Putri Kemampuan PBL dapat
Utami dan Literasi Sains meningkatkan
Endang Peserta didik literasi sains
Setyaningsih  Menggunakan peserta didik
Pembelajaran SMP Negeri 3
PBL pada Polokarto
Materi Sistem
Ekskresi
6 2023  Rifka Penerapan Terdapat
Hamidah dan Model PBL peningkatan
Enny untuk kemampuan
Susiyawati Meningkatkan  literasi sains
Literasi Sains dengan
pada Materi menggunakan
Ekologi model

pembelajaran
PBL
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Tabel 2.5 menunjukkan bahwa penelitian ini
mempunyai persamaan dan perbedaan dari beberapa
studi sebelumnya. Berikut uraian dari beberapa uraian
pada penelitian sebelumnya. Penelitian yang dilakukan
Nur Laili Hidayati, Fida Rachmadiarti (2024) yang
berjudul “Pengembangan E-LKD Berbasis PBL Sub
Materi Pencemaran Lingkungan wuntuk Melatih
Keterampilan Literasi Sains (Mendukung SDGS Poin 6
dan 13)” dan Sufy Amalianor Jannah, Muhammad Kusasi
(2024) yang berjudul “Pengembangan E-LKPD Berbasis
PBL Menggunakan Liveworksheet Untuk Meningkatkan
Kemampuan Literasi Sains Siswa SMP”. Penelitian
tersebut mempunyai kesamaan dalam hal model
pembelajaran yang diterapkan serta variabel yang dikaji.
Namun, perbedaan terletak pada aspek materi
pembelajaran. Penelitian yang dilakukan penulis
menggunakan materi Biologi untuk kelas XI semester 2
sebagai fokus utama.

Penelitian Kurniawati et al. (2021) dengan judul
“Pengaruh Pembelajaran Problem Based Learning
Berbasis Blanded Learning terhadap Kemampuan
Literasi Sains” Abdulloh Tamam dan Heru Subrata
(2022) yang berjudul “Penerapan Model Problem Based
Learning (PBL) Terhadap Literasi Sains pada Siswa
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Sekolah Dasar: Literatur Review”. Penelitian tersebut
memiliki kesamaan dalam hal model pembelajaran yang
digunakan serta variabel yang dikembangkan. Namun,
perbedaan terlihat pada subjek penelitian dan metode
penelitiannya. Penelitian yang dilakukan oleh penulis
menggunakan metode R&D dengan tujuan menyusun
produk berupa LKPD.

Penelitian Fidi Putri Utami dan Endang
Setyaningsih (2022) yang berjudul “Kemampuan
Literasi Sains Peserta didik Menggunakan Pembelajaran
Problem Based Learning pada Materi Sistem Ekskresi”.
Penelitian tersebut mempunyai kesamaan dalam model
pembelajaran yang diterapkan serta variabel yang
dikembangkan. Adapun perbedaannya terletak pada
materi pembelajaran dan metode penelitian yang
digunakan. Dalam penelitian ini, penulis menerapkan
metode R&D dengan tujuan menghasilkan produk
berupa LKPD.

Penelitian Hamidah et al. (2023) yang berjudul
“Penerapan Model Problem Based Learning untuk
Meningkatkan Literasi Sains pada Materi Ekologi”.
Penelitian tersebut mempunyai persamaan pada model
pembelajaran yang digunakan serta variabel yang

dikembangkan. Namun, perbedaannya terletak pada
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materi pembelajaran dan metode penelitian. Dalam
penelitian ini, penulis menggunakan metode R&D yang
berfokus pada pengembangan produk berupa LKPD.
Meskipun beberapa penelitian mengembangkan LKPD
berbasis PBL, penelitian ini menawarkan kebaruan
dengan fokus pada materi biologi kelas XI semester 2
yang spesifik dan validasi produk yang komprehensif
hingga uji keterbacaan pada peserta didik, sehingga
mengisi celah dalam ketersediaan bahan ajar yang

tervalidasi untuk konteks tersebut.
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C. Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir penelitian ini dapat dilihat pada gambar

2.1 sebagai berikut.

Keterampilan literasi sains yang baik
|
I |
Kondisi Ideal: Hasil Observasi:

e Keterampilan literasi e Keterampilan literasi

sains peserta didik baik sains rendah
e Bahan ajar yang e Bahan ajar yang
digunakan mampu digunakan belum
melatih keterampilan melatih keterampilan

literasi sains literasi sains

I
Solusi

Perlu adanya inovasi berupa bahan ajar untuk melatih
keterampilan literasi sains peserta didik

Merancang dan mengembangkan LKPD Berbasis PBL untuk
melatih keterampilan literasi sains peserta didik kelas XI
menggunakan model 4D

LKPD berbasis PBL di validasi oleh ahli dan diujicobakan
kepada praktisi dan peserta didik

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Model Pengembangan

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode Research and Development (R&D), yaitu
suatu metode yang berkonsentrasi pada proses
penghasilan dan pengujian keabsahan sebuah produk
(Slamet, 2022). Penelitian ini mengembangkan produk
berupa LKPD. Tujuan wutama penelitian ialah
menghasilkan serta memvalidasi LKPD berbasis PBL
yang dirancang untuk melatih literasi sains peserta didik
kelas XI SMA Negeri 1 Guntur. Validasi dilakukan oleh
dosen ahli, sementara uji keterbacaan melibatkan guru
dan peserta didik. Perlu dicatat bahwa penelitian ini
tidak berfokus pada uji efektivitas LKPD terhadap hasil
belajar. Proses pengembangan LKPD mengikuti model
4D yang dikemukakan oleh Thiagarajan et al. (1974),
yang terdiri atas empat tahap utama: pendefinisian
(Define), perancangan (Design), pengembangan
(Develop), dan penyebaran (Disseminate).

B. Prosedur Pengembangan
Proses pengembangan LKPD dalam studi ini

mengadopsi model 4D yang diperkenalkan oleh
Thiagarajan et al. (1975), yang terdiri atas empat tahap

41
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utama, yakni pendefinisian (define), perancangan (design),
pengembangan  (development), dan  penyebaran
(disseminate). Namun, dalam pelaksanaannya, penelitian
ini hanya dilakukan hingga tahap ketiga, yaitu tahap
pengembangan, karena adanya keterbatasan dari pihak
peneliti. Adapun penerapan model 4D dalam proses
pengembangan LKPD pada penelitian ini dijelaskan
sebagai berikut.
1. Define
Tujuan dari fase define adalah untuk
mengumpulkan rincian tentang ciri-ciri peserta didik,
masalah yang dihadapi dalam proses pembelajaran,
teknik pengajaran yang diterapkan oleh pendidik,
sumber daya tambahan yang tersedia, dan untuk
mengevaluasi kurikulum yang digunakan. Menurut
Thiagarahan (1974), tahap ini terdiri dari:
a Analisis ujung depan (Front-End-Analysis)

Tahapan ini dilaksanakan untuk menemukan
dan menentukan masalah yang ditemukan dalam
proses pendidikan, sehingga akar penyebab
perlunya perbaikan dapat diungkap (Maydiantoro,
2021). Tahapan analisis ujung depan peneliti
melakukan pra riset di SMA Negeri 1 Guntur dengan

melakukan wawancara kepada salah satu guru
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Biologi kelas XI.
Analisis peserta didik (Learner analysis)

Analisis peserta didik bertujuan untuk
memetakan karakteristik dan tingkat kemampuan
kognitif peserta didik (Hikmah et al, 2023).
Karakteristik yang ditinjau merupakan
karakteristik peserta didik kelas XI. Tahapan
analisis peserta didik peneliti mengumpulkan
informasi melalui soal kepada peserta didik kelas XI
dengan jumlah 33 dan menyimpulkan hasil jawaban
peserta didik.

Analisis Tugas

Analisis tugas diartikan sebagai rangkaian
langkah pembelajaran untuk menentukan suatu
rencana pengajaran dengan memberikan tugas atau
kegiatan yang mencakup isi materi dan dikerjakan
oleh peserta untuk menyelesaikan tantangan
pembelajaran (Zamsiswaya et al, 2024). Materi
pembelajaran yang dikaji pada pengembangan
LKPD merupakan materi kelas XI semester 2.
Analisis Konsep

Analisis konsep dilakukan dengan menerapkan
prinsip dalam pengembangan konsep berdasarkan

materi yang dipakai untuk mencapai standar
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kompetensi. Proses ini penting untuk menetapkan
konsep utama yang akan disampaikan (Fajri et al.,
2017). Tahap analisis konsep peneliti menganalisis
CP dan TP pada materi yang akan digunakan dalam
LKPD.

e Spesifikasi tujuan pembelajaran  (Specifying
instruction)

Tahapan spesifikasi tujuan pembelajaran
peneliti menentukan tujuan pembelajaran yang
disesuaikan dengan indikator yang dibutuhkan
peserta didik.

2. Design

Tahapan design difokuskan untuk menyiapkan
produk berdasarkan rancangan yang telah disusun
pada tahap awal (Zamsiswaya et al., 2024). Pada tahap
ini peneliti menyusun desain LKPD awal. Menurut
Thiagarajan (1974) tahap perancangan terdiri dari
empat langkabh, yaitu:
a Penyusunan standar tes (criterion-test construction)

Dasar penyusunan standar tes disesuaikan
dengan materi, analisis tugas, dan tujuan
pembelajaran (Widyasari et al., 2020).

b Pemilihan media (media selection)

Pemilihan media dilakukan oleh peneliti
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dengan memperhatikan kesesuian media dengan
karakteristik peserta didik (Pitriani et al., 2023)
¢ Pemilihan format (format selection)

Tahapan pemilihan format peneliti mendesain
materi, kegiatan pembelajaran, dan soal-soal yang
disesuaikan degan model pembelajaran yang
digunakan dan indikator keterampilan literasi sains

d Perancangan awal perangkat pembelajaran (initial
design)

Perancangan awal meliputi penyusunan
seluruh perangkat pembelajaran yang harus
diselesaikan sebelum prososes produksi dan
diberikan evaluasi oleh dosen ahli (Salsabella et al.,
2023).

3. Development

Tahapan development merupakan tahap
dimana produk dikembangkan berdasarkan tahapan
sebelumnya dan merupakan produk akhir (Johan et al,
2023). Menurut Thiagarajan (1974), tahap
pengembangan mencakup dua aktivitas utama, yaitu
penilaian oleh ahli (expert appraisal) dan uji
pengembangan (developmental testing).
a. Penilaian ahli (expert appraisal)

Penilaian ahli dan penilaian praktisi
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merupakan teknik yang digunakan untuk
memperoleh masukan dalam memperbaiki materi.
Proses ini dilaksanakan dengan meminta penilaian
dari para ahli, yang kemudian memberikan saran
untuk meningkatkan kualitas perangkat
pembelajaran. Hasil dari penilaian tersebut
dijadikan dasar untuk merevisi LKPD yang sedang
dikembangkan.
b. Uji Coba Pengembangan (developmental testing)

Uji coba dilaksanakan guna mengumpulkan
masukan langsung dari peserta didik berupa opini,
respons, dan evaluasi terhadap perangkat
pembelajaran yang telah dikembangkan. Proses uji
coba ini diikuti dengan revisi yang dilakukan secara
berulang, dengan tujuan untuk menghasilkan
perangkat pembelajaran yang benar-benar efektif

dan konsisten.
C. Desain Uji Coba Produk

1. Desain Uji Coba
Pelaksanaan uji coba produk LKPD
dilaksanakan di SMA Negeri 1 Guntur pada tahun
pelajaran 2024 /2025. Responden dalam penelitian ini
yaitu peserta didik kelas XI 2 SMA Negeri Guntur.
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2. Subjek Coba

a. Subjek Uji Validasi
Uji validasi LKPD dilakukan oleh beberapa
dosen ahli yaitu ahli media oleh Nisa Rasyida,
M.Pd., ahli materi oleh Dwimei Ayu Dewandari,
M.Sc., ahli literasi sains dan metodologi

pembelajaran oleh Dr. Nur Khasanah, S.Pd., M.Kes.

b. Subjek Uji Keterbacaan Produk

Proses uji keterbacaan produk melibatkan
guru biologi SMA Negeri 1 Guntur yaitu
Muhari,S.Pd dan peserta didik kelas XI SMA Negeri
Guntur. Populasi peserta didik kelas XI Biologi
SMA Negeri 1 Guntur terdiri 310 peserta didik.
Subjek penelitian ini melibatkan 1 kelas XI SMA
Negeri 1 Guntur yaitu kelas XI 2 berjumlah 33

peserta didik dengan teknik purposive sampling.

3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
a. Wawancara
Wawancara berfungsi sebagai metode
pengumpulan informasi, yang dilakukan melalui
interaksi tatap muka, di mana pewawancara
mengajukan  pertanyaan langsung kepada
partisipan, yang kemudian merespons (Trivaika et

al., 2022). Wawancara dilakukan sebagai bagian
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dari langkah penelitian pada tahap ini dengan
melibatkan salah satu pengajar Biologi kelas XI
dalam rangka memahami situasi peserta didik dan
sekolah.

. Angket (kuisioner)

Angket/kuisioner merupakan instrument yang
digunakan untuk mengumpulkan data responden
(Ardiansyah et al, 2023). Angket ini berisi
serangkaian pertanyaan untuk dijawab oleh
responden (Creswell, 2014). Angket digunakan
dalam proses validasi yang diberikan kepada
beberapa ahli dalam penyusunan LKPD yang
terdiri dari ahli media, ahli materi, ahli literasi
sains dan ahli metodologi pembelajaran.

LKPD yang sudah dinilai oleh beberapa ahli dan
dinyatakan valid lalu dilakukan uji coba kepada
praktisi dan peserta didik untuk mengisi angket
yang diberikan tentang LKPD dengan jumlah 33
peserta didik. Angket penilaian kelayakan produk
diberikan kepada praktisi dan peserta didik untuk
memastikan keterbacaan produk LKPD sebelum

diimplementasikan lebih luas.
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4. Teknik Analisis Data
Teknik analisis diartikan sebagai rangkaian
mempelajari dan mengolah data secara sistematis
untuk mendapatkan informasi penting, pola, dan
hubungan yang ada di dalamnya (Nurdewi, 2022).
Teknik analisis data kualitatif dan kuantitatif
digunakan pada tahapan ini. Berikut merupakan
penjelasan untuk masing- masing teknik analisis data.
a. Analisis Kualitatif
Data kualitatif mengacu pada informasi yang
disajikan secara deskriptif, yang dapat mencakup
sumber lisan atau tertulis, serta tindakan individu
yang dapat diamati (Mustafa et al, 2022). Data ini
diperoleh dari validator ahli, praktisi (guru), dan
peserta didik yang berupa hasil tanggapan, kritik,
dan saran.
b. Analisis Kuantitatif
Data kuantitatif merujuk pada informasi yang
dinyatakan sebagai angka atau nilai statistik
(Mustafa et al, 2022). Data ini diperoleh dari
perolehan skor dari validator ahli, penilaian guru,
dan respon peserta didik. Skor yang didapatkan lalu

dideskripsikan dan ditulis dalam bentuk kriteria
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penilaian. Kriteria tersebut didasarkan pada skala

likert dengan 5 tingkat sebagai berikut.

Tabel 3. 1 Kriteria pemberian skor

Skala Nilai Kriteria
5 Sangat valid
4 Valid
3 Kurang valid
2 Tidak valid
1 Sangat tidak valid

(Akbar, 2013)

Skala Likert banyak digunakan dalam
pelaksanaan survei dan menjadi skala yang
dominan dalam berbagai jenis penelitian (Taluke et
al., 2019). Kriteria untuk menentukan hasil angket
respon peserta didik mengacu pada skala likert yang

terdiri dari lima pilihan jawaban.

Tabel 3. 2 Kriteria Respon Guru dan Peserta Didik

Skala Nilai Kriteria
5 Sangat setuju
4 Setuju
3 Ragu-Ragu
2 Tidak setuju
1 Sangat tidak setuju

(Akbar, 2013)
Pada penelitian pengembangan ini, memakai
skala likert untuk mengetahui validitas LKPD dari
hasil perolehan skor kemudian diakumulasikan

dengan rumus berikut.



51

umlah skor komponen validasi
L D 100

Skor (%) =

Skor maksimal

Petentuan kesimpulan mengenai validitas
LKPD dilakukan berdasarkan kriteria validitas
sebagai berikut.

Tabel 3. 3 Kriteria Validitas

No Kriteria validitas Tigkat validitas
1 81-100 Sangat valid

2 61-80 Valid

3 41-60 Kurang valid

4 21-40 Tidak valid

5 0-20 Sangat tidak valid

(Akbar, 2013)



BAB1V
PEMBAHASAN

Hasil Pengembangan Produk Awal
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
bahan ajar berupa LKPD berbasis PBL yang difokuskan
untuk membantu proses belajar peserta didik tingkat XI.
Lembar kerja ini dirancang sebagai salah satu sarana yang
bisa dimanfaatkan dalam proses pembelajaran biologi
berlangsung di jenjang sekolah menengah atas. LKPD
dikembangkan untuk mendukung penguatan
keterampilan literasi sains, sehingga peserta didik dapat
menghubungkan konsep-konsep dalam biologi dengan
situasi yang mereka temui dalam kehidupan sehari-hari.
Pengembangan LKPD ini mengadopsi model
pengembangan 3D yang terdiri dari tiga tahapan ini:
tahap pendefinisian (define), tahap perancangan (design),
dan tahap pengembangan (development). Setiap tahap
memiliki langkah-langkah pengembangan yang berbeda.
Deskripsi masing-masing langkah kegiatan disajikan
sebagai berikut.
1. Tahap Pendefinisian (Define)
Kegiatan yang dilaksanakan pada tahapan
define yaitu melakukan wawancara dengan salah satu

guru biologi SMA Negeri 1 Guntur dan menyebarkan

52
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soal untuk menilai kemampuan peserta didik dalam
memahami dan menerapkan literasi sains. Tahapan ini
dipakai untuk mengetahui permasalahan yang
melatarbelakangi perlunya pengembangan. Langkah
awal yang dilakukan yaitu penulis melakukan sesi
wawancara bersama salah satu guru biologi di SMA
Negeri 1 Guntur untuk mengetahui karakteristik
peserta didik, perkembangan kognitif, motivasi dan
keterampilan peserta didik. Informasi yang diperoleh
melalui wawancara menunjukkan rendahnya
keterampilan literasi sains peserta didik kelas XI.
Selanjutnya guru biologi juga mengutarakan bahwa
soal-soal yang digunakan untuk melatih keterampilan
sains peserta didik juga masih jarang diterapkan
(lampiran 1).

Pada tahap selanjutnya, peneliti membagikan
instrumen soal literasi sains berdasarkan materi
Biologi tentang sistem pertahanan tubuh terhadap
penyakit, sebagai alat ukur kemampuan literasi sains
pada peserta didik (lampiran 3). Instrumen tersebut
disebarkan kepada 33 peserta didik kelas XI melalui
platform Google Form. Berdasarkan hasil yang
diperoleh, keterampilan literasi sains peserta didik

tergolong masih kurang, dengan rata-rata nilai sebesar



54

61,94 (Lampiran 4), yang masih di bawah nilai
minimum Kelulusan, yaitu KKM 70. Selain itu, hasil
kuesioner untuk menganalisis kebutuhan yang diisi
oleh 33 peserta didik kelas XI menunjukkan bahwa
sebesar 90,9% dari mereka menyatakan perlunya
perangkat ajar yang membantu kelancaran proses
pembelajaran Biologi (lampiran 5).

Hasil wawancara menunjukkan bahwa
perangkat ajar yang tersedia bagi peserta didik di SMA
Negeri 1 Guntur terdiri atas buku paket yang dapat
diakses melalui perpustakaan dan Lembar Kerja Siswa
(LKS) yang diperoleh dari penerbit. Namun, menurut
keterangan guru biologi, LKS yang digunakan saat ini
belum memuat soal-soal yang dirancang untuk melatih
keterampilan literasi sains peserta didik (Lampiran 1).
Kondisi ini menjadi peluang bagi peneliti untuk
mengembangkan LKPD yang bertujuan untuk melatih
literasi sains, dengan pendekatan berbasis masalah
melalui model PBL.

Temuan masalah tersebut dijadikan acuan
untuk tahap berikutnya. Selanjutnya, menyusun
analisis pembelajaran yang relevan, yang meliputi
analisis terhadap CP dan TP pada materi Biologi untuk

semester 2 kelas XI.
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2. Tahap Design

Tahapan design langkah yang dilakukan oleh
peneliti yaitu membuat produk awal LKPD (prototipe).
Dalam desain LKPD, merujuk karakteristik LKPD yang
berisi judul, petunjuk penggunaan, pokok bahasan,
informasi penunjang, panduan Kkerja, serta evaluasi

(Oktaviana et al,, 2024).
Peneliti menggunakan aplikasi Microsoft Word
2013 dan aplikasi Canva untuk melakukan
perancangan LKPD. Kertas yang digunakan berukuran
A4 dan dicetak berwarna, dengan font penulisan
Cambria 14 spasi 1,5. Komponen isi LKPD terdiri dari:
a. Cover;.Memuat simbol, identitas penyusun, serta
gambar sebagai pendukung. Tampilan cover dapat

dilihat pada gambar 4.1 berikut:

LEMBAR KERJA
PESERTA DIDIK

Gambar 4. 1
Tampilan cover depan dan belakang LKPD
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b. Kata Pengantar memuat sambutan dan penjelasan
awal dari penulis terkait penyusunan serta
penyajian produk LKPD yang telah dikembangkan.
Tampilan kata pengantar dapat dilihat pada gambar
4.2 berikut:

KATA PENGANTAR

Gambar 4. 2

Tampilan Kata Pengantar LKPD

C. Petunjuk Penggunaan; memuat sejumlah arahan
dan panduan pemanfaatan yang dituju bagi peserta
didik dan guru. Tampilan petunjuk penggunaan

dapat dilihat pada gambar 4.3 berikut:
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PETUNJUK PENGGIINAAN
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Gambar 4. 3
Tampilan Petunjuk Penggunaan LKPD
Daftar Isi; memuat daftar halaman dari seluruh
bagian dalam LKPD beserta penomorannya.
Tampilan daftar isi dapat dilihat pada gambar 4.4

berikut:

DAFTAR [ST

Gambar 4. 4
Tampilan Daftar Isi LKPD
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e. Daftar Gambar; memuat daftar gambar yang
terdapat dalam LKPD lengkap dengan nomor
halamannya. Tampilan daftar gambar dapat dilihat

pada gambar 4.5 berikut:

DAFTAR GAMBAR
T
35

Gambar 4. 5

Tampilan Daftar Gambar LKPD
f. Bagian CP dan TP dapat dilihat pada gambar 4.6
berikut:
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SISTEM PERTAHANAN TUBUN
TERHADAP PENYAKIT

capaian Pembstajaran

S 0]

Gambar 4. 6
Tampilan Capaian Pembelajaran dan Tujuan

Pembelajaran masing-masing BAB

g. Bagian materi dan informasi pendukung pada LKPD

dapat dilihat pada gambar 4.7 berikut:
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PENDANULUAN
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Gambar 4. 7

Tampilan informasi pendukung

h. Bagian kegiatan yang memuat sintaks PBL.
Tampilan bagian yang memuat basis PBL dapat

dilihat pada gambar 4.8 berikut:



! KEGIATAN 3

Gambar 4. 8
Tampilan LKPD yang memuat sintaks PBL

i. Bagian latihan soal yang digunakan untuk melatih
keterampilan literasi sains peserta didik. Bagian

latihan soal dapat dilihat pada gambar 4.9 berikut:

Gambar 4.9

Tampilan LKPD yang memuat latihan soal literasi

sains
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j. Bagian daftar pustaka LKPD; memuat sumber-
sumber rujukan yang dijadikan acuan penulis
dalam penyusunan LKPD. Bagian daftar pustaka
dapat dilihat pada gambar 4.10 berikut:

AFTAR PMUSTAKA

DAFTAR PUSTAKA

Gambar 4. 10
Tampilan LKPD yang Memuat Daftar Pustaka

3. Tahap Development

Tahapan development merupakan tahapan yang
dikembangkan menjadi produk akhir. Tahapanan ini
penulis melakukan penilaian produk kepada tiga ahli
untuk mengukur dari segi media atau desain LKPD, ahli
materi, dan ahli metodologi pembelajaran untuk
mengukur Problem Based Learning (PBL) dan soal-soal
keterampilan literasi sains. Setelah melakukan
penilaian dari ketiga ahli dan dinyatakan layak untuk

dilakukan langkah berikutnya penulis melakukan uji
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keterbacaan kepada peserta didik kelas XI dan guru
atau praktisi.

Tahapan uji validasi media dilakukan oleh
akademisi dan memiliki keahlian seputar media
pembelajaran yaitu oleh Nisa Rasyida, M.Pd. selaku
dosen Pendidikan Biologi Fakultas Sains dan
Teknologi. Validasi ini bertujuan untuk menilai desain
kelayakan dari LKPD yang digunakan pada saat
pembelajaran.

Tahapan penilaian ahli materi dilakukan oleh
Dwimei Ayudewandari, M.Sc. selaku dosen Program
Studi Pendidikan Biologi Fakultas Sains dan Teknologi.
Validasi ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan
materi yang disajikan dalam LKPD apakah sudah
memenuhi kriteria untuk diterapkan dalam proses
pembelajaran biologi kelas XI semester 2.

Tahapan penilaian metodologi PBL dan
literasi sains yang dilakukan oleh Dr. Hj. Nur Khasanah,
S.Pd., M.Sc. selaku dosen Pendidikan Biologi Fakultas
Sains dan Teknologi. Validasi ini bertujuan untuk
mengetahui seberapa layak kegiatan yang tercantum di
LKPD dalam memuat basis PBL dan soal-soal yang

memuat indikator literasi sains.
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B. Hasil Uji Coba Produk
1. Ahli Media

Tujuan validasi media yaitu untuk menilai desain
dari LKPD yang digunakan pada saat pembelajaran.
Penilaian kelayakan terdiri dari 16 butir penilaian.
Hasil penilaian menunjukkan hasil perolehan 5 butir
bernilai (baik sekali), 4 butir bernilai (baik), 3 butir
bernilai (Sedang), 2 butir bernilai (buruk), dan 1 butir
bernilai (buruk sekali). Maka dapat dihitung perolehan

presentase sebagai berikut:

Jumlah skor komponen validasi

Skor (%) = x 100

Skor maksimal
= 22 x100
=72,5% (kategori: valid)

Tingkat validitas yang valid dari ahli media
(72,5%) menunjukkan bahwa desain yang disajikan
dalam LKPD telah sesuai dengan Reza et al. (2024)
bahwa desain yang menarik dapat meningkatkan

motivasi dan kreativitas peserta didik.

2. Ahli Materi
Penilaian ini dimaksudkan untuk memeriksa
materi yang ada di dalam LKPD sudah sesuai dan dapat
digunakan atau belum dalam pembelajaran biologi

kelas XI semester 2. Aspek yang dinilai dari ahli materi
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terdiri dari 4 aspek yang meliputi aspek isi, materi,
penyajian, dan bahasa. Dari 4 aspek tersebut terdiri
dari 16 butir soal. Hasil penilaian menunjukkan hasil
perolehan 5 butir bernilai (baik sekali, 4 butir bernilai
(baik), 3 butir bernilai (Sedang), 2 butir bernilai
(buruk), dan 1 butir bernilai (buruk sekali). Hasil
penyajian dari validasi materi dapat dilihat pada tabel
4. 1 sebagai berikut:
Tabel 4. 1 Hasil Validasi Ahli Materi

No Aspek yang dinilai Poin  Poin Maksimal
1 Isi 18 20

2 Materi 19 20

3 Komponen 12 15

Penyajian

4 Bahasa 20 25
Jumlah 69 80

Skor (%) - Jumlah skor komponen validasi x 100

69 Skor maksimal
= —x100
80

= 86,25% (Kategori: sangat valid)

Tingkat validitas yang sangat valid dari ahli materi
(86,25%) menunjukkan bahwa cakupan dan
kedalaman informasi pada LKPD telah sesuai dengan
Capaian Pembelajaran Fase F. Hal ini sejalan dengan
prinsip desain bahan ajar menurut Prastowo (2005)
bahwa materi pembelajaran perlu disusun dengan

memperhatikan kesesuaian antara isi materi dan
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kompetensi yang ingin dicapai, serta disajikan secara
lengkap supaya peserta didik belajar mandiri dan

optimal.

. Ahli Metodologi dan Literasi Sains

Tujuan dari validasi ini yaitu untuk mengetahui
seberapa valid kegiatan yang tercantum di LKPD dalam
memuat basis PBL dan soal-soal yang memuat
indikator literasi sains. Penilaian Metodologi PBL
terdiri dari dari 7 butir pertanyaan dan literasi sains
terdiri 7 butir pertanyaan. Hasil penilaian
menunjukkan hasil perolehan 5 butir bernilai (baik
sekali, 4 butir bernilai (baik), 3 butir bernilai (Sedang),
2 butir bernilai (buruk), dan 1 butir bernilai (buruk
sekali). Hasil penyajian dari validasi metodologi
pembelajaran PBL dan keterampilan literasi sains
sebagai berikut:

a. Validasi metodologi pembelajaran (PBL)

Jumlah skor komponen validasi

Skor(%)= x 100

Skor maksimal
_ 3%
=5 X 100
= 88,57% (kategori: Sangat valid)
Tingkat validitas yang sangat valid dari ahli
metodologi pembelajaran PBL yaitu 88,57%,

menunjukkan bahwa kegiatan LKPD mengikuti
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karakteristik PBL. Sesuai dengan llyas et al
(2018) kunci dalam menjamin proses belajar
mengajar yang efektif, perolehan hasil dari
tujuan pembelajaran, serta kemajuan peserta
didik yang tercapai secara efektif dalam
pelaksanaan pembelajaran.

b. Validasi Keterampilan Literasi Sains

Jumlah skor komponen validasi

x 100

Skor (%)=

Skor maksimal

31 %100
35

88,57% (kategori: Sangat valid)

Tingkat validitas yang sangat valid dari ahli
literasi sains (88,57%) menunjukkan bahwa
kegiatan dan soal-soal dalam LKPD disesuaikan
dengan sintaks literasi sains. Menyesuaikan soal
dengan indikator literasi sains sangat penting
agar evaluasi pembelajaran tidak hanya
mengukur pengetahuan faktual, tetapi juga
keterampilan  ilmiah  yang  mendukung
pengembangan literasi sains secara menyeluruh
dan relevan dengan kebutuhan abad 21 (Tillah et
al,, 2025).
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4. Respon Praktisi

Respon dari pihak praktisi berasal dari seorang
pengajar biologi kelas XI di SMA Negeri 1 Guntur, yaitu
Muhari,S.Pd. Respon praktisi bertujuan untuk
mengukur kesesuain LKPD dengan praktik lapangan
dan memberi masukan terkait LKPD untuk dilakukan
revisi, serta memastikan bahwa LKPD valid dan dapat
dilakukan tahapan berikutnya. Respon praktisi terdiri
dari 4 aspek yaitu aspek tampilan LKPD yang terdiri
dari 6 butir komponen penilaian, aspek penyajian
LKPD terdiri dari 11 butir komponen penilaian, aspek
manfaat penggunaan LKPD terdiri dari 5 butir
komponen penilaian, dan aspek ketepatan serta
kesesuaian LKPD untuk melatih literasi sains peserta
didik terdiri dari 2 butir komponen penilaian. Skor dari
masing-masing komponen penilaian terdiri dari 5 skala
penilaian yaitu 5 (sangat setuju), 4 (setuju), 3 (ragu-
ragu), 2 (tidak setuju), dan 1 (sangat tidak setuju). Hasil
penilaian praktisi sebagai berikut:

Tabel 4. 2 Hasil Penilaian Praktisi

No Aspek yang dinilai Poin  Poin Maksimal

1 Tampilan LKPD 28 30

2 Penyajian LKPD 50 55

3 Kemudahan 23 25
Memamahami

Materi Melalui LKPD




69

Lanjutan tabel 4.2

No Aspek yang dinilai Poin  Poin Maksimal

4 Ketepatan dan 8 10
Kesesuaian LKPD
untuk Melatih
Literasi Sains
Peserta Didik
Jumlah 69 80
Skor (%) - Jumlah skor komponen validasi x 100

Skor maksimal
109

= —x 100
8120

=90,83% (Kategori: sangat valid)

5. Respon Peserta Didik

Respon peserta didik bertujuan untuk menilai
tingkat pemahaman dari isi materi, bahasa, dan kalimat
pada LKPD untuk menemukan bagian-bagian teks yang
membingungkan tidak jelas bagi peserta didik.
Komponen penilaian peserta didik terdiri dari 10
pertanyaan. Skor dari masing-masing komponen
penilaian terdiri dari 5 skala penilaian yaitu 5 (sangat
setuju), 4 (setuju), 3 (ragu-ragu), 2 (tidak setuju), dan 1
(sangat tidak setuju). Hasil penilaian peserta didik

sebagai berikut.



70

Tabel 4. 3 Hasil Penilaian Peserta Didik

Butir Skor  Total Persentase  Kategori
Penilaian Skor

Desain LKPD 136 175 77,71% Valid
berbasis PBL

sangat

menarik

LKPD 166 175 94,8% Sangat
Berbasis PBL valid
sangat

mudah

digunakan

Bahasa yang 147 175 84% Sangat
digunakan valid
mudah

dipahami

Penyajian 144 175 82,28% Sangat
materi di valid
LKPD mudah

dipahami

LKPD 144 175 82,28% Sangat
berbasis PBL valid
membantu

anda dalam

memahami

materi
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Butir
Penilaian

Skor

Total
Skor

Persentase

Kategori

Gambar yang
disajikan
sesuai dengan
materi

147

175

84%

Sangat
valid

LKPD
berbasis PBL
dapat melatih
keterampilan
literasi sains
anda

136

175

77,71%

Valid

Bentuk,
model dan
ukuran huruf
yang
digunakan
sederhana
dan mudah
dibaca

142

175

81,14%

Sangat
valid

Penyajian
kegiatan
disesuaikan
dengan
kondisi
peserta didik

138

175

78,86%

Sangat
valid
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Lanjutan tabel 4.3

Butir Skor  Total Persentase  Kategori
Penilaian Skor

LKPD mudah 150 175 85,71% Sangat
digunakan valid
dan

dilengkapi

dengan

petunjuk

penggunaan

Jumlah 828,48%

Rata-rata 82,84% (sangat valid)

C. Revisi Produk

Proses validasi yang dilakukan oleh beberapa hali
terdapat revisi. Berikut penjabaran untuk revisi yang

diberikan:

1. Ahli Media

Revisi yang diberikan oleh media sangat
penting dalam penyusunan LKPD. Hal tersebut
dikarenakan tampilan LKPD yang menarik mampu
memberikan motivasi peserta didik dalam belajar
menggunakan LKPD (Prastowo, 2015). Revisi yang

diberikan oleh ahli media meliputi:
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Tabel 4. 4 Hasil Revisi Media

No

Bagian Sebelum Sesudah
Revisi

Salah  satu
gambar
pada cover |[EERER
depan ganti
yang HD

Ukuran font KATA PENGANTAR KATA PENGANTAR
diganti
menjadi 12

Desain
sintaks PBL
ditampilkan
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Lanjutan tabel 4.4

No Bagian Sebelum Sesudah
Revisi
4 Layout
dirapikan

PETUN|UK PENGGIMAAN

5 Sumber
gambar
diganti
selain
canva

2. Ahli materi
Berikut adalah masukan dan revisi yang diberikan oleh

ahli materi:

a. Materi

Revisi materi yang diberikan terdiri dari bab
sistem pertahanan tubuh terhadap penyakit, sistem
saraf dan sistem gerak pada manusia, dan hormon
dalam reproduksi manusia yaitu dengan
menambahkan beberapa materi yang kurang

tercantum dalam LKPD.
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b. Peta konsep
Revisi peta konsep terdiri dari bab sistem
pertahanan tubuh terhadap penyakit, sistem saraf
dan sistem gerak pada manusia, dan hormon dalam
reproduksi manusia. Berikut gambar peta konsep
sebelum direvisi dan sesudah revisi.

Tabel 4. 5 Hasil Revisi Peta Konsep Materi

No Bagian Sebelum Sesudah
Revisi
1 Bab sistem e s
pertahanan — '
tubuh
terhadap
penyakit

2 Bab sistem
saraf  dan
sistem gerak
manusia

3 Bab Hormon
dalam
Reproduksi
Manusia
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3. Ahli Metodologi Pembelajaran
Revisi yang diberikan diantaranya dengan

menambahkan kegiatan yang mendorong peserta didik
untuk melakukan permasalahan di kehidupan nyata.
Permasalahan yang disajikan berupa masalah otentik
yang diperoleh dari berita online maupun artikel jurnal
yang dapat dipertanggungjawabkan.

4. Ahli Keterampilan Literasi Sains

Revisi dari ahli keterampilan literasi sains, sebagai

berikut:
Tabel 4. 6 Hasil Revisi Literasi Sains
No Bagian Sebelum Sesudah
Revisi
1 Pemberian
judul

grafik
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Lanjutan tabel 4.6

No Bagian Sebelum Sesudah
Revisi
2 Pemberian

judul tabel

3 Beberapa
soal
disesuaikan
dengan
indikator
literasi
sains

Praktisi

Saran yang diberikan oleh praktisi yaitu logo
kurikulum merdeka, merdeka belajar, dan logo
universitas diperlihatkan supaya tidak menyatu
dengan background cover, menambahkan soal literasi
sains yang berupa soal uraian untuk mengasah
pemahaman peserta didik terkait materi dipelajari,
menambahkan link pada setiap materi sebagai
referensi tambahan. Penulis menambahkan soal uraian
dengan mengganti 2 soal pilihan ganda sebelumnya

menjadi soal uraian.
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Tabel 4. 7 Hasil Revisi Praktisi

No Bagian Sebelum Sesudah
Revisi
1 Logo

kurikulum
merdeka,
merdeka
belajar, dan
universitas
menyatu
dengan
warna
background

.

@
o

&

<

D. Kajian Produk Akhir

Sebagai produk akhir, penelitian ini menciptakan
LKPD berbasis PBL guna melatih keterampilan literasi
sains peserta didik kelas XI semester 2 pada materi biologi.
Produk yang dikembangkan mempunyai karakteristik
yaitu kegiatan dalam LKPD disesuaikan dengan urutan
sintaks PBL dan soal-soal evaluasi disusun sesuai dengan
indikator literasi sains. Kegiatan dalam LKPD yang disusun
pada setiap sub bab dan soal literasi sains disusun pada
akhir bab yang terdiri dari 8 soal pilihan ganda dan 2 soal
uraian. Sebagai hasilnya, desain LKPD yang dihasilkan
telah mengalami penyempuranaan dan peningkatan

berdasarkan evaluasi dari berbagai pihak.



Tabel 4. 8 Kajian Produk Akhir
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No Bagian Gambar Produk
1 Cover depan
dan
belakang
2 Halaman
redaksi
3 Kata

pengantar
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Lanjutan tabel 4.8

No Bagian Gambar Produk
4 Daftar isi

KALE PRV IA2 - Lo
arran - B - :
Darratea - § e &
- 5
PR K. . - B
KEFTOUEN ST FERTAANAY TIELH ... 5
P ITAS IR 144 KALAIE SR S
45 A P =
P RS SR .
ST, B G5 045 47 Ma 3517 TSR T i w251 a

FPSEKFS 1A% ERTTRRAITAS SISTE U SARAT D
VALK T4 REIROBING AL a
P s

KETFRR 870 TR 71 LA PENESY SRR E0 N S

AT A L S

[T “
KEELGIANEK 5URUTL GHGAN 656 55150 LRI G VRS o 2
PERTHAATI 54 PERAE T G AN WAL TV !
v as
A PLATLRLLLAN WA L SRR s
VAKIN A% MEMEMARLLEEK LU D PARRERGAL LAY
U Y

5 Daftar

gambar ool S

6  Petunjuk [

T ——

penggunaan e AU
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No Bagian

Gambar Produk

7 Halaman CP
dan TP

8 Halaman
materi
sistem
pertahanan
tubuh
terhadap
penyakit

TN

u
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Lanjutan tabel 4.8

No Bagian Gambar Produk

9 Halaman T
materi ‘
sistem saraf
dan sistem
gerak pada
manusia
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No

Bagian

Gambar Produk

10

Halaman materi
hormone dalam
reproduksi
manusia

11

Pertumbuhan
dan
Perkembangan
Makhluk Hidup
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No Bagian
12  Peta Konsep

13  Kegiatan 1

Gambar Produk
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No Bagian

14  Kegiatan 2

15 Kegiatan 3
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No Bagian Gambar Produk
16  Kegiatan 4 =" =

17  Kegiatan 5
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Lanjutan tabel 4.8

No Bagian Gambar Produk
18  Kegiatan 6 e

19  Kegiatan 7
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Lanjutan tabel 4.8
No Bagian Gambar Produk
20  Kegiatan 8 i

21 Kegiatan 9
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No Bagian

Gambar Produk

22 Kegiatan 10
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No

Bagian

23

Soal-soal
literasi sains
materi
sistem
pertahanan
tubuh
terhadap
penyakit

Gambar Produk
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No

Bagian

24

Soal-soal
literasi sains
materi
sistem saraf
dan sistem
gerak
manusia

Gambar Produk




92

Lanjutan tabel 4.8

No

Bagian Gambar Produk

25

Soal-soal
literasi sains
materi
hormone
dalam
reproduksi
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Lanjutan tabel 4.8

No Bagian Gambar Produk

20  Soal-soal
evaluasi literasi
sains materi
pertumbuhan
dan
perkembangan
makhluk hidup

21  Daftar pustaka
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1. Cover Depan dan Belakang LKPD
Cover pada LKPD mencakup topik LKPD, simbol
instansi universitas, logo kurikulum merdeka, nama
penulis, dan gambar yang mencerminkan materi pada
LKPD. Cover belakang berisi deskripsi singkat tentang
LKPD. Cover didesain dengan gambar dan dan
kombinasi warna yang serasi dengan tujuan supaya
peserta didik memiliki daya tarik dan termotivasi
terhadap LKPD yang dikembangkan. Sesuai dengan
pernyataan Rahmawati (2019) bahwa cover yang
menarik dapat meningkatkan daya tarik siswa
sehingga mereka lebih antusias dan menerima materi
dengan sikap positif.
2. Halaman Redaksi
Halaman redaksi memuat informasi mengenai
judul LKPD, identitas penulis, dosen pembimbing,
serta validator yang bertugas memverifikasi
keabsahan LKPD sebelum diimplementasikan.
3. Kata Pengantar
Kata pengantar memuat ungkapan terima kasih,
penjelasan terkait maksud penulisan dan harapan
penulis terhadap pengguna. Mencantumkan referensi
dari jurnal ilmiah dalam kata pengantar, penulis dapat

menunjukkan bahwa karyanya berlandaskan pada
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kajian yang kredibel serta memiliki dasar akademis
yang dapat dipertanggungjawabkan (Sukamerta et al.,
2017).
4. Petunjuk Penggunaan
Bagian petunjuk penggunaan berisi panduan
atau intruksi yang diberikan untuk membantu
pengguna dalam menggunakan LKPD. Sesuai dengan
pernyataan Sari dan Wulandari (2020), fungsi
petunjuk penggunaan pada LKPD adalah memberikan
arahan yang jelas kepada peserta didik tentang cara
menggunakan LKPD secara efektif dalam proses
pembelajaran.
5. Daftar Isi
Halaman daftar isi memuat petunjuk halaman
untuk tiap-tiap bagian dalam dalam LKPD guna
mempermudah bagian-bagian yang diperlukan.
6. Daftar Gambar
Daftar gambar mencantumkan halaman-
halaman yang berisi ilustrasi dalam LKPD untuk
mempermudah pengguna dalam menemukan gambar
yang diinginkan.
7. Materi
Materi pada LKPD berisi judul materi, capaian

pembelajaran, tujuan pembelajaran, peta konsep, dan
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materi pokok atau informasi pendukung yang akan
dipelajari dari setiap babnya. Materi pada LKPD ini
terdiri dari 4 bab, yaitu bab sistem pertahanan tubuh
terhadap penyakit, sistem saraf dan sistem gerak,
hormon dalam  reproduksi  manusia, serta
pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup.
Materi muatan dalam LKPD berfungsi sebagai sumber
belajar yang tersusun rapi, ringkas, dan tidak hanya
menyampaikan informasi, melainkan mengajak
peserta didik secara aktif dalam memahami,
mengkonstruksi  konsep, dan mengembangkan
keterampilan proses dalam proses pembelajaran
(Prastowo, 2012).
8. Uraian Kegiatan LKPD

Kegiatan dalam LKPD mendukung proses
pembelajaran dengan mendorong kolaborasi yang
efektif dalam proses belajar, yang pada akhirnya
meningkatkan keterlibatan peserta didik dan
berkontribusi pada peningkatan kinerja akademik
(Nirmayani, 2022). Sintaks pada PBL terdiri dari lima
sintaks. Sintaks orientasi masalah menyajikan konteks
masalah nyata, dapat membangkitkan motivasi belajar
peserta didik (Arifah et al, 2023). Sintaks organisasi

untuk belajar mengatur aktivitas seperti membagi
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tugas dan membentuk kelompok (Wahyuningati et al.,
2023).

Membimbing penyelidikan untuk memfasilitasi
dalam mencari informasi atau diskusi (Khakim et al.,
2022). Pengembangan dan penyajian hasil karya yaitu
membantu peserta didik dalam penyusunan laporan
dan mempresentasikan hasilnya (Rahmadani, 2019).
Analisis dan evaluasi proses masalah membantu
menyediakan instrument sebagai evaluasi dan
penarikan kesimpulan (Idrus, 2019).

Kegiatan yang tercantum dalam LKPD ini
terdiri dari 10 kegiatan dari masing-masing sub bab.
Kegiatan ini berbasis PBL yang bertujuan untuk
melatih keterampilan literasi sains dan disesuaikan
dengan sintaks PBL dan indikator literasi sains.
Kegiatan LKPD yang disesuaikan pada setiap sintaks
PBL membuat peserta didik lebih aktif, mandiri, dan
terarah dalam proses belajar (Abdillah et al, 2020).

Kegiatan pertama bertujuan untuk
mengidentifikasi macam-macam sistem pertahanan
tubuh. Indikator literasi sains yang muncul dalam
kegiatan ini yaitu keterampilan melatih identifikasi
masalah muncul pada sintaks orientasi masalah.

Keterampilan evaluasi sumber dan asesmen
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penggunaan informasi ilmiah muncul pada sintaks
mengorganisasi peserta didik. Keterampilan dalam
memahami komponen-komponen desain penelitian
dan dampaknya terhadap temuan atau kesimpulan
ilmiah muncul pada sintaks membimbing penyelidikan
individu atau kelompok. Keterampilan membuat
representasi data dan menginterpretasi data muncul
pada sintaks mengembangkan dan menyajikan hasil
karya. Keterampilan melakukan inferensi dan
penarikan  kesimpulan muncul pada sintaks
mengevaluasi proses pemecahan masalah.

Kegiatan kedua bertujuan untuk menjelaskan
macam-macam gangguan atau penyakit yang
menyerang komponen sistem pertahanan tubuh.
Indikator literasi sains yang muncul dalam kegiatan ini
yaitu Kketerampilan melatih identifikasi masalah
muncul pada sintaks orientasi masalah. Keterampilan
evaluasi sumber dan asesmen penggunaan informasi
ilmiah muncul pada sintaks mengorganisasi peserta
didik. Keterampilan memahami unsur-unsur desain
desain penelitian dan dampaknya terhadap temuan
atau kesimpulan ilmiah muncul pada sintaks
membimbing penyelidikan individu atau kelompok.

Keterampilan membuat representasi data dan
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menginterpretasi data muncul pada sintaks
mengembangkan dan menyajikan hasil karya.
Keterampilan melakukan inferensi dan penarikan
kesimpulan muncul pada sintaks mengevaluasi proses
pemecahan masalah.

Tujuan pembelajaran pada kegiatan ketiga
yaitu menganalisis kelainan yang terjadi pada sistem
pertahanan tubuh dan merumuskan solusi pencegahan
penyakit yang menyerang sistem pertahanan tububh.
Indikator literasi sains yang muncul dalam kegiatan ini
yaitu keterampilan melatih identifikasi masalah
muncul pada sintaks orientasi masalah. Keterampilan
evaluasi sumber dan asesmen penggunaan informasi
ilmiah muncul pada sintaks mengorganisasi peserta
didik. Keterampilan memahami unsur-unsur desain
desain penelitian dan dampaknya terhadap temuan
atau kesimpulan ilmiah muncul pada sintaks
membimbing penyelidikan individu atau kelompok.
Keterampilan membuat representasi data dan
menginterpretasi data muncul pada sintaks
mengembangkan dan menyajikan hasil karya,
keterampilan lain yang muncul pada sintaks ini yaitu
memecahkan masalah menggunakan keterampilan

kuantitatif dan menginterpretasikan statistik dasar
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yang terdapat pada soal kegiatan nomor tiga.
Keterampilan melakukan inferensi dan penarikan
kesimpulan muncul pada sintaks mengevaluasi proses
pemecahan masalah.

Tujuan pembelajaran pada kegiatan empat
yaitu mengidentifikasi bagian-bagian sel saraf dan
membandingkan  peran saraf simpatik dan
parasimpatik. Indikator iterasi sains yang muncul
dalam kegiatan ini yaitu keterampilan melatih
identifikasi masalah muncul pada sintaks orientasi
masalah. Keterampilan evaluasi sumber dan asesmen
penggunaan informasi ilmiah muncul pada sintaks
mengorganisasi peserta  didik. Keterampilan
memahami unsur-unsur desain desain penelitian dan
dampaknya terhadap temuan atau kesimpulan ilmiah
muncul pada sintaks membimbing penyelidikan
individu atau kelompok. Keterampilan membuat
representasi data dan menginterpretasi data muncul
pada sintaks mengembangkan dan menyajikan hasil
karya. Keterampilan melakukan inferensi dan
penarikan  kesimpulan muncul pada sintaks
mengevaluasi proses pemecahan masalah.

Tujuan pembelajaran pada kegiatan lima yaitu

menjelaskan macam-macam tulang dan menganalisis
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otot berdasarkan data yang disajikan. Indikator literasi
sains yang muncul dalam Kkegiatan ini yaitu
keterampilan melatih identifikasi masalah muncul
pada sintaks orientasi masalah. Keterampilan evaluasi
sumber dan asesmen penggunaan informasi ilmiah
muncul pada sintaks mengorganisasi peserta didik.
Keterampilan dalam memahami komponen-komponen
desain penelitian dan dampaknya terhadap temuan
atau Kkesimpulan ilmiah muncul pada sintaks
membimbing penyelidikan individu atau kelompok.
Keterampilan membuat representasi data dan
menginterpretasi data muncul pada sintaks
mengembangkan dan menyajikan hasil karya.
Keterampilan melakukan inferensi dan penarikan
kesimpulan muncul pada sintaks mengevaluasi proses
pemecahan masalah.

Kegiatan enam bertujuan untuk merumuskan
solusi pencegahan terjadinya gangguan atau penyakit
yang menyerang sistem saraf dan sistem gerak serta
menganalisis mekanisme penghantaran rangsang pada
contoh kasus gerak biasa dan gerak refleks. Indikator
literasi sains yang muncul dalam kegiatan ini yaitu
keterampilan melatih identifikasi masalah muncul

pada sintaks orientasi masalah. Keterampilan
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mengevaluasi sumber dan asesmen penggunaan
informasi ilmiah muncul pada sintaks mengorganisasi
peserta didik. Keterampilan memahami unsur-unsur
desain desain penelitian dan dampaknya terhadap
temuan atau kesimpulan ilmiah muncul pada sintaks
membimbing penyelidikan individu atau kelompok.
Keterampilan membuat representasi data dan
menginterpretasi data muncul pada sintaks
mengembangkan dan menyajikan hasil karya,
keterampilan lain yang muncul pada sintaks ini yaitu
memecahkan masalah memakai keterampilan
kuantitatif dan menginterpretasikan statistik dasar
yang terdapat pada soal Kkegiatan nomor 5.
Keterampilan melakukan inferensi dan penarikan
kesimpulan muncul pada sintaks mengevaluasi proses
pemecahan masalah.

Pembelajaran pada kegiatan tujuh bertujuan
mengidentifikasi bagian-bagian dan peran alat
reproduksi dan menjelaskan macam-macam hormone
reproduksi pada manusia. Indikator literasi sains yang
muncul dalam kegiatan ini yaitu keterampilan melatih
identifikasi masalah muncul pada sintaks orientasi
masalah. Keterampilan evaluasi sumber dan asesmen

penggunaan informasi ilmiah muncul pada sintaks
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mengorganisasi  peserta  didik. = Keterampilan
memahami unsur-unsur desain desain penelitian dan
dampaknya terhadap temuan atau kesimpulan ilmiah
muncul pada sintaks membimbing penyelidikan
individu atau kelompok. Keterampilan membuat
representasi data dan menginterpretasi data muncul
pada sintaks mengembangkan dan menyajikan hasil
karya, keterampilan lain yang muncul pada sintaks ini
yaitu memecahkan masalah menggunakan
keterampilan kuantitatif dan menginterpretasikan
statistik dasar yang terdapat pada soal kegiatan nomor
5. Keterampilan melakukan inferensi dan penarikan
kesimpulan muncul pada sintaks mengevaluasi proses
pemecahan masalah.

Kegiatan delapan bertujuan mengidentifikasi
struktur dan fungsi organ pada sistem reproduksi
manusia, menganalisis dampak kelainan struktur
organ reproduksi terhadap kemampuan reproduksi
manusia, dan merumuskan solusi pencegahan
terjadinya gangguan atau penyakit yang menyerang
sistem reproduksi manusia. Indikator literasi sains
yang muncul dalam kegiatan ini yaitu keterampilan
melatih identifikasi masalah muncul pada sintaks

orientasi masalah. Keterampilan evaluasi sumber dan



104

asesmen penggunaan informasi ilmiah muncul pada
sintaks mengorganisasi peserta didik. Keterampilan
dalam memahami komponen-komponen desain desain
penelitian dan dampaknya terhadap temuan atau
kesimpulan ilmiah muncul pada sintaks membimbing
penyelidikan individu atau kelompok. Keterampilan
membuat representasi data dan menginterpretasi data
muncul pada sintaks mengembangkan dan menyajikan
hasil karya. Keterampilan melakukan inferensi dan
penarikan  kesimpulan muncul pada sintaks
mengevaluasi proses pemecahan masalah.

Tujuan pembelajaran pada kegiatan sembilan
yaitu mengidentifikasi perbedaan pertumbuhan dan
perkembangan makhluk hidup dan membuat peta
konsep tahap pertumbuhan dan perkembangan
makhluk hidup. Indikator literasi sains yang muncul
dalam kegiatan ini yaitu keterampilan melatih
identifikasi masalah muncul pada sintaks orientasi
masalah. Keterampilan evaluasi sumber dan asesmen
penggunaan informasi ilmiah muncul pada sintaks
mengorganisasi peserta didik. Keterampilan dalam
memahami komponen-komponen desain penelitian
dan dampaknya terhadap temuan atau kesimpulan

ilmiah muncul pada sintaks membimbing penyelidikan
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individu atau kelompok. Keterampilan membuat
representasi data dan menginterpretasi data muncul
pada sintaks mengembangkan dan menyajikan hasil
karya, keterampilan lain yang muncul pada sintaks ini
yaitu memecahkan masalah memakai keterampilan
kuantitatif dan menginterpretasikan statistik dasar
yang terdapat pada soal kegiatan nomor 4.
Keterampilan melakukan inferensi dan penarikan
kesimpulan muncul pada sintaks mengevaluasi proses
pemecahan masalah.

Pembelajaran pada kegiatan sepuluh bertujuan
mengidentifikasi faktor eksternal dan faktor internal
dan mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan
makhluk hidup serta menganalisis faktor penyebab
pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup.
Indikator literasi sains yang muncul dalam kegiatan ini
yaitu Kketerampilan melatih identifikasi masalah
muncul pada sintaks orientasi masalah. Keterampilan
evaluasi sumber dan asesmen penggunaan informasi
ilmiah muncul pada sintaks mengorganisasi peserta
didik. Keterampilan dalam memahami komponen-
komponen desain penelitian dan dampaknya terhadap
temuan atau kesimpulan ilmiah muncul pada sintaks

membimbing penyelidikan individu atau kelompok.
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Keterampilan membuat representasi data dan
menginterpretasi data muncul pada sintaks
mengembangkan dan menyajikan hasil karya.
Keterampilan melakukan inferensi dan penarikan
kesimpulan muncul pada sintaks mengevaluasi proses
pemecahan masalah.

Dari penjelasan masing-masing Kkegiatan,
urutan kegiatan PBL mempunyai peran dalam
melatihkan indikator literasi sains. Hal ini sesuai
dengan beberapa penelitian sebelumnya. Zulainy et al.
(2021) membahas bahwa tahap orientasi masalah
dapat melatih peserta didik dalam mengidentifikasi
argument ilmiah yang valid dan mengevaluasi sumber.
Kegiatan mengorganisasi peserta didik dapat
dilatihkan untuk mengevaluasi validitas sumber dan
mengasesmen penggunaan dan penyalahgunaan
informasi ilmiah (Fadliah et al., 2024).

Keterampilan dalam memahami komponen-
komponen desain penelitian dan dampaknya terhadap
kesimpulan dapat dilatihkan pada kegiatan
membimbing penyelidikan individu/kelompok
(Ramadhanti et al., 2024). Kegiatan mengembangkan
dan menyajikan hasil karya dapat dilatihkan untuk

membuat representasi grafis data, membaca dan
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menginterpretasi  grafik, memecahkan masalah
memakai keterampilan kuantitatif, serta
menginterpretasikan statistik dasar (Hafizah et al.,
2021). Keterampilan melakukan inferensi dan
penarikan kesimpulan dapat dilatihkan pada kegiatan
menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan
masalah (Widana et al.,, 2025).
9. Soal Evaluasi

Soal evaluasi literasi sains memainkan peran
penting dalam mengembangkan peserta didik yang
tidak hanya memahami konsep ilmiah, tetapi juga
dapat berpikir dan kreatif dalam menerapkan
pengetahuan itu untuk mengatasi masalah dunia nyata
(Purnama et al, 2024). Soal evaluasi pada LKPD
memuat soal-soal yang disesuaikan dengan indikator
literasi sains. Soal tersebut terdiri dari 8 soal pilihan
ganda dan 2 soal uraian pada masing-masing bab. Soal
tersebut bertujuan untuk melatih literasi sains dan
mengevaluasi pemahaman peserta didik terhadap
materi yang dipelajari.

Soal evaluasi dalam setiap bab telah disusun
berdasarkan indikator literasi sains yang beragam.
Indikator mengidentifikasi argumen ilmiah yang valid

diukur melalui soal nomor satu pada bab satu dan dua,
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soal nomor dua dan tiga pada bab tiga, serta soal nomor
satu pada bab empat. Sementara itu, indikator
mengevaluasi validitas sumber terdapat pada soal
nomor dua dan tiga di bab satu, nomor dua di bab dua,
serta soal nomor dua dan empat di bab empat.

Indikator mengasesmen penggunaan dan
penyalahgunaan informasi ilmiah tercermin dalam soal
nomor tiga pada bab dua, nomor satu pada bab tiga,
dan soal nomor tiga pada bab empat. Adapun soal yang
mengukur kemampuan memahami unsur-unsur
desain  penelitian dan dampaknya terhadap
kesimpulan atau temuan ditemukan pada soal nomor
empat dan delapan di bab satu dan dua, soal nomor
empat di bab tiga, serta soal nomor delapan di bab
empat. Indikator membaca dan menginterpretasikan
representasi grafik data diuji melalui soal nomor lima
pada bab satu, nomor tujuh pada bab dua, soal nomor
lima dan sepuluh pada bab tiga, serta soal nomor lima
pada bab empat.

Indikator memecahkan masalah menggunakan
keterampilan kuantitatif ditampilkan pada soal nomor
enam di bab satu dan tiga, nomor sembilan di bab dua,
serta nomor enam di bab empat. Indikator memahami

dan menginterpretasikan statistik dasar terdapat pada
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soal nomor tujuh di bab satu, nomor lima di bab dua,
nomor tujuh di bab tiga, dan nomor sembilan di bab
empat. Indikator melakukan inferensi, prediksi, dan
penarikan kesimpulan berdasarkan data tercermin
dalam soal nomor sembilan di bab satu, nomor enam di
bab dua, nomor delapan di bab tiga, serta nomor tujuh
di bab empat. Terakhir, kemampuan untuk membuat
representasi grafis dari data diukur melalui soal nomor
sepuluh di Bab satu dan dua, soal nomor sembilan di
Bab tiga, serta soal nomor sepuluh di Bab empat.
10. Daftar Pustaka
Daftar pustaka memuat daftar sumber
referensi yang digunakan dalam penyusunan LKPD.
Bagian daftar pustaka menunjukkan bahwa informasi
dalam LKPD berasal dari sumber-sumber yang dapat
dipercaya. Sesuai dengan pernyataan Hutapea et al.
(2025) bahwa dengan mencantumkan daftar pustaka
menunjukkan keabsahan suatu kepenulisan.
E. Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan penelitian pada pengembangan LKPD
berbasis PBL untuk Melatih Keterampilan literasi sains
peserta didik kelas XI meliputi beberapa hal, sebagai
berikut:
1. Pengembangan LKPD berbasis PBL untuk melatih
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keterampilan literasi sains memiliki keterbatasan
waktu dan sumber daya yang tersedia untuk penelitian
tingkat sarjana, penelitian difokuskan pada
pengembangan sehingga hanya sampai tahapan
development.

. Tidak dilakukan uji efektivitas pada LKPD terhadap
hasil berlajar peserta didik dan pengaruhnya kepada
peserta didik. Penilaian akhir dari pengembangan
LKPD ini sampai pada tahap uji skala kecil untuk

mengetahui respon peserta didik.



BABYV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan Tentang Produk
Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik

(LKPD) Berbasis Problem Based Learning (PBL) untuk

melatih keterampilan literasi sains peserta didik kelas XI,

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Penelitian pengembangan lembar kerja peserta didik
(LKPD) berbasis problem based learning (PBL) dengan
tujuan untuk melatih keterampilan literasi sains
peserta didik kelas XI dikembangkan menggunakan
metode Reseach and Development dengan model 4-D
(Define,Design,Development, dan Disseminate). Namun
penelitian ini hanya sampai tahapan development.
Tahapan pertama yang dilakukan yaitu tahapan
define. Tahapan define merupakan tahapan awal
dimana peneliti melakukan wawancara kepada guru
biologi, menyebarkan soal literasi sains untuk
mengukur pemahaman literasi sains peserta didik,
dan menyebarkan angket kebutuhan peserta didik.
Hasil dari tahapan define ialah kurangnya
keterampilan literasi sains peserta didik dan
kurangnya latihan-latihan soal literasi sains. Tahapan

kedua yaitu tahap design. Pada tahapan ini, peneliti
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memiliki ide dan ketertarikan untuk mengembangkan
bahan ajar berupa LKPD yang memuat soal-soal
latihan sains materi biologi dengan menggunakan
aplikasi word, excel, dan canva untuk mendesain
LKPD tersebut. Tahapan ketiga yaitu tahap
development. Pada tahapan ini, peneliti melakukan
validasi kelayakan dari beberapa dosen ahli dan
melakukan uji coba kepada praktisi serta peserta
didik. Hasil dari validasi, komentar, dan saran
dijadikan bahan untuk merevisi LKPD supaya menjadi
lebih baik.

2. Hasil yang didapatkan dari dari beberapa dosen ahlj,
praktisi, dan peserta didik yaitu: ahli media 72,5%
(valid), ahli materi 86,25% (sangat valid), ahli
metodologi (PBL) 88,57% (sangat valid), ahli literasi
sains 88,57% (sangat valid).

3. Respon dari praktisi 90,83% (sangat valid), dan
peserta didik 82,84% (Sangat valid).

Saran Pemanfaatan Produk

Berdasarkan hadil penelitian pengembangan

LKPD berbasis PBL untuk melatih keterampilan literasi

sains peserta didik kelas XI, dapat disarankan hal-hal

sebagai berikut.
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1. Produk lembar kerja peserta didik (LKPD) dapat
digunakan guru biologi kelas XI SMA Negeri Guntur
dalam pembelajaran biologi semester 2 untuk
melatih keterampilan literasi sains peserta didik.

2. LKPD berbasis PBL ini perlu diujicobakan pada
pembelajaran dalam skala luas untuk mengetahui
manfaat dan kelemahan dari bahan ajar yang
dikembangkan

3. Produk LKPD berbasis PBL ini untuk melatih
keterampilan literasi sains peserta didik kelas XI
perlu dikembangkan lebih lanjut.

Diseminasi dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut
Berdasarkan hasil penelitian yang berfokus pada
pembuatan Lembar Kerja Siswa (LKPD) berbasis Problem
Based Learning (PBL) yang dirancang untuk melatih
keterampilan literasi sains peserta didik kelas XI.
Pembuatan LKPD berbasis PBL yang bertujuan untuk
menumbuhkan literasi sains siswa kelas XI masih belum
tuntas, sehingga dapat dijadikan dasar penelitian untuk uji

efektivitas pada LKPD ini.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Wawancara Guru

No

Pertanyaan

Jawaban

1

Berapa jumlah kelas XI
jurusan MIPA di SMA
Negeri 1 Guntur? Dan

9 kelas, dan yang diampu
ada 4 kelas

bagaimana kemampuan
literasi terlebih literasi
sains siswa Kkelas XI
MIPA pada
pembelajaran Biologi?

berapa kelas yang
bapak ampu di kelas XI

2 | Kurikulum apa yang | Kurikulum merdeka
diterapkan di SMA
Negeri 1 Guntur?

3 | Bagaimana Siswa cenderung lebih aktif,
karakteristik siswa | jika mengalami dan
kelas XI MIPA terlebih | merasakan sendiri dengan
pada saat pembelajaran | kata lain siswa akan lebih
di dalam kelas? senang dan aktif jika

pembelajaran dalam bentuk
praktik langsung.

4 | Metode dan model | Metode: eksperimen dan
pembelajaran yang | demonstrasi
digunakan pada saat | Model: PBL (jarang) dan
pembelajaran untuk | Pembelajaran langsung
kelas XI MIPA?

5 | Menurut bapak | Kemampuan literasi sains

kelas XI masih rendah,
walaupun  pada  awal
pembelajaran sudah
diberikan waktu untuk
literasi

129
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No Pertanyaan Jawaban

6 | Apakah bapak sering | Terkadang biasanya dalam
menerapkan soal-soal | bentuk infografis sebagai
berbasis literasi sains | stimulus
atau melatihkan
keterampilan literasi
sains pada siswa?

7 | Bahan ajar yang | Bahan ajar yang digunakan
digunakan peserta | berupa buku paket yang
didik dan Apakah bahan | disediakan di perpustakaan
ajar yang digunakan | dan Lembar Kerja Siswa.
sudah memuat soal- | Untuk soal-soal di LKS
soal untuk melatih | belum memuat soal latihan
literasi sains peserta | literasi sains, namun
didik terkadang guru membuat

sendiri seperti memberikan
stimulus sebelum
pembelajaran

8 | Menurut bapak apakah | Diperlukan dalam rangka

diperlukan LKPD siswa
untuk literasi
siswa?

sains

untuk mempermudah
pemahaman konsep materi

yang dipelajari

(Adaptasi: Chairani, 2023)
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Lampiran 2 Kisi-Kisi instrumen Pra Riset Tes Literasi Sains

Materi

Pembelajaran

Indikator Literasi Sains

No

Soal

Sistem
Pertahanan

Tubuh

Mengidentifikasi pendapat
ilmiah yang valid (misalnya
pendapat atau teori untuk

mendukung hipotesis)

1,2,3

Melakukan penelusuran
literatur yang efektif (misalnya
mengevaluasi validitas sumber
dan membedakan tipe antara

sumber-sumber tersebut)

4,5

Memahami elemen-elemen

dalam suatu desain penelitian

6,7

Membuat grafik dari data

secara tepat

Memecahkan masalah dengan
keterampilan kuantitatif,
termasuk  statistik dasar
(misalnya menghitung rata-
rata, probabilitas, persentase

dan frekuensi)

9,10
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Materi

Pembelajaran

Indikator Literasi Sains

No
Soal

Memahami dan
menginterpretasi statistik
dasar (menginterpretasi
kesalahan, memahami
kebutuhan  untuk analisis

statistik)

11

Melakukan inferensi, prediksi
dan penarikan kesimpulan

berdasarkan data kuantitatif

12,13

Mengevaluasi informasi sains
yang bermanfaat dan yang tidak

bermanfaat

14,15

(Adaptasi: Chairani, C., 2023).
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Lampiran 3 Soal Literasi Sains Pra Riset

(Adaptasi: Chairani, C., 2023)

1. Sistem pertahanan tubuh berperan penting dalam
menjaga daya tahan tubuh terhadap berbagai jenis
penyakit. Pernyataan berikut ini yang menunjukkan
argumen ilmiah yang valid adalah ...

a. Olahraga yang dilakukan secara terus menerus akan
membuat sistem pertahanan tubuh menjadi lebih kuat

b. Studi literatur menunjukkan bahwa sistem
pertahanan tubuh yang biasa dikenal dengan
sistem imunitas yakni sistem yang memiliki peran
utama sebagai pelindung dari serangan-serangan
benda asing atau patogen yang masuk ke dalam
tubuh melalui pertahanan yang bertahap

c. Mengonsumsi banyak vitamin dapat meningkatkan
sistem kekebalan tubuh

d. Banyak masyarakat yang beranggapan bahwa terlalu
banyak vaksin maka akan membahayakan tubuh

e. Mengonsumsi madu secara rutin akan meningkatkan
sistem pertahanan tubuh dan membuat kebal dari

berbagai jenis penyakit
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Berdasarkan gambar tersebut, sistem imun adaptif
memiliki dua tipe respons dengan sel limfosit B dan sel
limfosit T. pernyataan berikut ini yang menunjukkan
agrumen ilmiah yang valid tentang sistem imun adaptif
adalah...

a. Pendapat seorang peneliti menyebutkan bahwa sel
limfosit B dan sel limfosit T dalam sistem imun adaptif
tidak berkaitan karena keduanya memiliki fungsi
masing-masing

b. Seseorang yang telah melakukan vaksinasi akan
membentuk sistem imun adaptif yang kebal oleh
berbagai jenis penyakit

c. Usia mempengaruhi sistem imun adaptif dalam tubuh
manusia, semakin usia bertambah maka sistem imun
adaptif akan semakin lemah

d. Berdasarkan hasil literature review menunjukkan

bahwa sistem imun adaptif memanifestasikan
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spesifisitas untuk antigen targetnya. Terutama
pada reseptor spesifik antigen yang diekspresikan
pada permukaan limfosit T dan B

e. Sistem imun adaptif merupakan pertahanan tubuh
pertama yang dimiliki oleh masusia sejak dilahirkan
dan umumnya dapat melawan semua benda asing yang
masuk ke dalam tubuh

3. Inflamasi atau peradangan merupakan reaksi lokal
jaringan terhadap infeksi atau cedera yang ditandai
dengan kemerahan, panas, pembengkakan, nyeri dan
kehilangan fungsi. Pernyataan di bawah ini yang
mendukung argumen tersebut adalah. ..

a. Mengonsumsi kacang akan memicu inflamasi atau
peradangan pada kulit karena kacang mengandung
lemak dan protein yang tinggi

b. Hasil studi literatur menyebutkan bahwa inflamasi
memiliki tujuan untuk mengisolasi,
menghancurkan, menginaktifkan agen penyerang,
membersihkan debris, serta mempersiapkan
penyembuhan dan perbaikan jaringan

c. Seorang dokter menyebutkan bahwa radang atau
inflamasi kronis dapat memicu serangan jantung

melalui proses yang berlangsung lama
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d. Gigitan nyamuk atau serangga dapat menyebabkan
peradangan atau inflamasi kronis pada kulit
e. Peradangan terjadi karena tubuh membersihkan virus
dan bakteri yang masuk ke dalam tubuh dengan
mengeluarkan ruam dan nanah
. Kementerian Kesehatan RI dalam Press Release pada
bulan April 2022 mencatat data rutin terbaru cakupan
imunisasi dasar lengkap telah menurun secara signifikan
sejak awal pandemi COVID-19, dari 84,2% pada tahun
2020 menjadi 79,6% pada tahun 2021. Penurunan ini
disebabkan oleh berbagai faktor termasuk gangguan
rantai pasokan, aturan pembatasan kegiatan dan
berkurangnya Kketersediaan tenaga Kkesehatan yang
menyebabkan penghentian sebagian layanan vaksinasi.
Survei KEMENKES dan UNICEF pada tahun 2020
menemukan bahwa setengah dari orang tua enggan
membawa anaknya ke fasilitas kesehatan karena takut
tertular COVID-19 atau khawatir tidak ada protokol
kesehatan yang tepat. (sumber: www.unicef.org) Kutipan
diatas berasal dari jenis informasi?
a. Primer (Hasil penelitian yang ditulis, ditelaah ahli dan

dipublikasikan dalam jurnal ilmiah)



b.

C.

d.

e.
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Sekunder (Ulasan dari beberapa hasil penelitian yang
ditulis sebagai sebuah artikel yang diterbitkan dalam
jurnal ilmiah)

Tersier (Laporan dari media, ensiklopedia atau
dokumen yang diterbitkan oleh instansi
pemerintah)

Kuarter (Laporan hasil praktikum siswa)

Tidak ada sumber

5. Faktor paling penting yang mempengaruhi anda dalam

mengkategorikan sebuah artikel penelitian sebagai ilmu

yang dapat dipercaya adalah ...

a.
b.
c.
d.

e.

Artikel tersebut sudah dievaluasi oleh para ahli
Terdapat data atau grafik

Reputasi dari peneliti yang menulis penelitian tersebut
Penerbit artikel

Tebal halaman

6. Penyakit yang disebabkan oleh reaksi autoimun salah

satunya adalah Lupus Eritematosus Sistemik. Gejala pada

penyakit ini diantaranya adalah muncul bercak-bercak

merah atau ruam pada kulit. Berdasarkan pernyataan

tersebut, hipotesis yang tepat adalah...

d.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa demam, ruam

kulit, nyeri sendi dan penurunan berat badan
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merupakan manifestasi yang sering ditemukan oleh
penderita Lupus

b. Menurut para ahli kesehatan, penyakit Lupus
merupakan penyakit yang belum bisa dipastikan
penyebabnya namun biasanya karena faktor genetik
atau keturunan

c. Studiepidemiologi di dunia mencatat bahwa terdapat
sekitar lebih dari 100 jenis penyakit autoimun dan
salah satunya adalah Lupus yang sering dijuluki
“penyakit 1000 wajah”

d. Perhimpunan Reumatologi Indonesia menyebutkan
bahwa penyakit lupus menyerang kulit, persendian
dan organ penting tubuh lain seperti jantung, paru-
paru, pembuluh darah, hati, ginjal dan sistem syaraf

e. Bercak-bercak merah atau ruam yang terjadi
diduga akibat seringnya terkena paparan sinar
matahari seperti pada wajah yang menimbulkan
gejala khas yang disebut ruam kupu-kupu atau
butterfly rash dan lengan.

. Fitri Wahyuni dan Ulfa Suryani melakukan penelitian yang

berjudul “Efektifitas Terapi Mendekap dan Terapi Musik

Dalam Menurunkan Skala Nyeri pada Bayi Saat Dilakukan

Imunisasi Campak”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

terapi mendekap lebih efektif dalam menurunkan skala
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nyeri pada bayi saat dilakukan imunisasi campak.
Berdasarkan penelitian tersebut, penurunan skala nyeri
merupakan variabel. . .
a. Moderator
b. Bebas
c. Penelitian
d. Kontrol
e. Terikat

. Perhatikan data tabel akumulasi kasus Covid-19
Kabupaten Kediri bulan Januari-Mei tahun 2021 untuk

menjawab soal no 8-10 berikut!

Suspek Konfirmasi
Bulan Aktif Discarded | Probable Aktif Sembuh Meninggal
| Januari 222 26 136 256 2000 189
Februari 0 26 170 240 2905 313
Maret 0 26 170 165 3447 380
April 0 26 170 111 3843 413
Mei 0 26 170 59 4146 453

(Sumber: corona.kedirikab.go.id/2023)
Berdasarkan data tersebut, grafik manakah yang paling

tepat menggambarkan data mengenai perkembangan
kasus Covid-19 Kabupaten Kediri bulan Januari-Mei tahun

20217
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Kasus Covid-19 Kabupaten Kediri
bulan Januari-Mei 2021
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Kasus Covid-19 Kabupaten Kediri
bulan Januari-Mei tahun 2021

Bulan
— Februari Maret

9. Berdasarkan data tabel akumulasi kasus Covid-19

Kabupaten Kediri bulan Januari-Mei tahun 2021 tersebut,

penjelasan data yang benar adalah ...

a.

Jumlah pasien Covid-19 yang terkonfirmasi aktif dari

bulan Januari hingga April menurun sebesar 91 pasien

. Jumlah pasien Covid-19 yang terkonfirmasi aktif

dari bulan Januari hingga Mei menurun sebesar
197 pasien

Pasien Covid-19 yang meninggal terbanyak pada
rentang bulan Februari-Maret sebesar 67 pasien
Pasien Covid-19 yang meninggal pada rentang bulan
April-Mei terendah hanya sebesar 40 pasien

Pasien Covid-19 yang dinyatakan sembuh pada bulan
Februari sebesar 2905 dan yang dinyatakan meninggal

sebesar 453 pasien

10. Berdasarkan data tabel akumulasi kasus Covid-19

Kabupaten Kediri bulan Januari-Mei tahun 2021
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12.
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tersebut, peningkatan jumlah pasien sembuh dari bulan

Maret-Mei adalah sebanyak. . . jiwa.

a. 1241

b. 699

c. 303

d. 396

e. 2146

Peneliti selalu menggunakan statistik untuk menarik

kesimpulan tentang data yang diperoleh, mengapa

demikian?

a. Para peneliti biasanya mengumpulkan data dalam
populasi

b. Para peneliti membuat Kkesimpulan tentang
populasi menggunakan perkiraan sampel

c. Statistik menyajikan data yang akurat

d. Masyarakat mudah memahami hasil penelitian yang
disajikan dengan angka dan statistic

e. Jawaban yang benar untuk pertanyaan peneliti hanya

terungkap melalui analisis statistic

Perhatikan data tabel distribusi frekuensi penderita
HIV/AIDS di Sumba Timur Tahun 2010-2016 untuk

menjawab soal no 12 dan 13 berikut!

Nyoko dkk. melakukan sebuah penelitian yang bertujuan

untuk mengetahui data karakteristik penderita
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HIV/AIDS di Sumba Timur Tahun 2010-2016.

Didapatkan gambaran distribusi frekuensi penderita

HIV/AIDS dan penderita meninggal yang ditunjukkan

pada tabel berikut.
Tahun Penderita Penderita
HIV/AIDS HIV/AIDS
Meninggal
f % F %
2010 16 14,4 1 6,3
2011 22 19,8 3 15,0
2012 3 2,7 1 33,4
2013 6 5,4 1 16,7
2014 4 3,6 1 25,0
2015 13 11,7 2 15,4
2016 47 42,3 5 10,6
Total 111 100 14 -

Berdasarkan data tersebut, pernyataan yang benar

adalah ....

a.

Jumlah penderita HIV/AIDS yang meninggal pada
tahun 2015 sebanyak 2 orang yakni 25,0%

Pada tahun 2010 jumlah penderita HIV/AIDS yang
meninggal merupakan jumlah terbanyak
dibandingkan dengan tahun 2015

Jumlah pasien penderita HIV/AIDS pada tahun 2011
merupakan pasien terbanyak sepanjang tahun 2010-
2016

Pasien penderita HIV/AIDS paling sedikit pada tahun
2013 yaitu sebanyak 3 orang (2,7%)

Pasien penderita HIV/AIDS paling banyak pada
tahun 2016 dan paling sedikit pada tahun 2012
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13. Berdasarkan data tabel tersebut, Apakah pernyataan

14.

bahwa penderita HIV/AIDS yang meninggal terbanyak

terjadi pada tahun 2016 setelah sebelumnya terbanyak

terjadi di tahun 2011 benar? Berikan alasannya. ..

a.

Benar, penderita HIV/AIDS yang meninggal
terbanyak terjadi pada tahun 2016 dengan
jumlah frekuensi 5 yang sebelumnya terbanyak
pada tahun 2011 dengan jumlah frekuensi 3
Benar, penderita HIV/AIDS yang meninggal
terbanyak terjadi pada tahun 2016 dengan jumlah
frekuensi 3 yang sebelumnya terbanyak pada tahun
2011 dengan jumlah frekuensi 2

Salah, penderita HIV/AIDS yang meninggal terbanyak
terjadi pada tahun 2016 dengan jumlah frekuensi 47
yang sebelumnya terbanyak pada tahun 2011 dengan
jumlah frekuensi 22

Salah, penderita HIV/AIDS terbanyak terjadi pada
tahun 2016 dengan persentase 42,3% kemudian
disusul pada tahun 2010 dengan persentase 14,4%
Salah, penderita HIV/AIDS meninggal terbanyak
terjadi pada tahun 2015 dengan persentase 15,4%

Seorang peneliti salah dalam menuliskan variabel

penelitiannya yang ditulis dalam sebuah artikel jurnal

terkait pengaruh vitamin C terhadap sistem imun tubuh.
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Tindakan paling tepat yang harus dilakukan oleh peneliti

tersebut adalah......

a.

e.

Peneliti tersebut bekerjasama dengan editor jurnal
untuk tetap mempublish artikel tanpa harus
memperbaiki makalah tersebut

Peneliti atau penulis harus segera memberi tahu
editor jurnal atau penerbit dan bekerjasama
dengan editor untuk menarik kembali atau
memperbaiki makalah tersebut

Peneliti diam saja seolah tidak terjadi hal yang fatal
dalam penulisan artikel jurnal tersebut

Peneliti tidak wajib melaporkan kepada editor jurnal
karena artikel yang dituliskan sudah terbit

Tidak ada tindakan yang benar

Dari pernyataan di bawah ini, tindakan yang merupakan

tindakan program ilmiah yang valid adalah....

a. Jurnal ilmiah yang sudah publish akan menarik

kembali sebuah artikel yang diterbitkan setelah
menemukan bahwa peneliti salah dalam
menggambarkan data

Seorang peneliti mendistribusikan sampel bebas dari
obat baru karena dia sedang mengembangkan untuk

pasien yang membutuhkan
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c. Seorang ilmuan senior mendorong mahasiswa
pascasarjana untuk mempublishkan sebuah studi
yang mengandung penemuan tanpa dasar yang tidak
dapat diverifikasi

d. Sebuah jurnal ilmiah menolak sebuah studi karena
hasil berlawanan dengan contoh yang diterima secara
luas

e. Tidak ada tindakan yang benar



Lampiran 4 Hasil Respon Peserta Didik
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No | Nama Inisial Skor | No | Nama Inisial | Skor
1 AA 23 18 AR 90
2 AB 34 19 AS 69
3 AC 84 20 AT 56
4 AD 61 21 AU 81
5 AE 68 22 AV 82
6 AF 29 23 AW 76
7 AG 84 24 AX 68
8 AH 53 25 AZ 68
9 Al 45 26 BA 54
10 A] 82 27 BB 54
11 AK 85 28 BC 6
12 AL 90 29 BD 21
13 AM 90 30 BE 22
14 AN 81 31 BF 29
15 AO 90 32 BG 33
16 AP 77 33 BH 69
17 AQ 90
Rata-Rata Nilai 61,94
KKM 70




Lampiran 5 Angket Kebutuhan Peserta Didik
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tambahan yang
dapat dijadikan
sumber dan media
belajar Biologi

No | Pertanyaan Jawaban
1 Media pembelajaran
Biologi yang st e -
digunakan  yaitu | e iy
artikel atau referensi lain yang| 14 {42 4%)
(Boleh  menjawab | ‘spscemse -
. . We‘mc 0 15 20 235
lebih dari satu)
2 Media pembelajaran
yang saya suka
@ Media visual (gambar, foto, diagram,
peta, grafik, sketsa, komik, poster, dil)
@ Media audio (radio, perekam, musik)
® Media proyeksi gerak dan audio visual
(film, gerak, program TV, video)
@ Media Realia (segala sesuatu yang ada
di sekitar)
@ Media Multimedia (kombinasi antara
teks, seni grafik, animasi dan video)
3 Saya membutuhkan
bahan ajar untuk ™
menunjang @ Tidak
pembelajaran
Biologi
4 Saya membutuhkan
media o
@ Tidak
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[ Wawasan
Rata-rata Median
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Lampiran 7 Lembar Validator Media

A. Identitas Diri
Judul Penelitian: Pengembangan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) Berbasis Problem Based
Learning (PBL) untuk Melatih
Keterampilan Literasi Sains Peserta Didik
Kelas XI
Penyusun : Elfa Dina Rahma Nahdloh
Pembimbing
1. Ira Nailas Sa’adah, M.Si.
2. Dr. Listyono, M.Pd.
B. Pengantar
Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian
Bapak/Ibu terhadap validasi ahli media dengan berupa
pilihan ganda. Saya ucapkan terimakasih atas kesediaan
Bapak/Ibu menjadi validator dan mengisi lembar validasi
ini.
C. Tujuan
Mengukur kelayakan desain pada lembar kerja peserta
didik berbasis problem based learning (PBL).
D. Petunjuk
1. Mohon ketersediaan Bapak/Ibu untuk memberikan skor
pada setiap butir pertanyaan dengan memberikan tanda

ceklis (v) pada kolom dengan skala sebagai berikut.
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Skala penilaian

1 2 3 4 5
Sangat Tidak Kurang | Valid | Sangat
tidak valid | valid valid valid

2. Memberikan tanda ceklis (v) pada salah satu kolom
kesimpulan yang terdiri dari layak tanpa revisi, layak

dengan revisi, dan tidak layak

3. Lembar Penilaian

No

Aspek yang Dinilai

1

Kesesuaian desain
LKPD dengan tujuan
pembelajaran

Kesesuaian desain
LKPD dengan
karakteristik
peserta didik

Kemampuan desain
LKPD dalam
mengembangkan
motivasi peserta
didik

Kemampuan desain
LKPD dalam
menarik perhatian
peserta didik
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No

Aspek yang Dinilai

Kemampuan desain
LKPD untuk dapat
menciptakan rasa
senang peserta
didik

Kemampuan LKPD
untuk mengulang
apa yang dipelajari

Kesesuaian LKPD
dengan lingkungan
belajar

Kemudahan LKPD
dalam praktik
belajar
pembelajaran

Keamanan LKPD
bagi peserta didik

10

Kualitas LKPD

11

Pemilihan warna
yang serasi

12

Pemilihan font yang
sesuai

13

Ukuran font yang
sesuai

14

Gambar yang
digunakan sesuai

15

Kualitas gambar
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No | Aspek yang Dinilai 112 |3 4 |5

16 | Layout LKPD

(Akbar, 2013)

E. Saran atau Masukan untuk perbaikan LKPD:

F. Kesimpulan

|:| Layak tanpa revisi
|:| Layak dengan revisi

|:| Tidak Layak

Semarang,

(Validator Media)
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Lampiran 8 Lembar Validator Materi

A. Identitas Diri
Judul Penelitian: Pengembangan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) Berbasis Problem Based
Learning (PBL) untuk Melatih
Keterampilan Literasi Sains Peserta Didik
Kelas XI
Penyusun : Elfa Dina Rahma Nahdloh
Pembimbing
1. Ira Nailas Sa’adah, M.Si.
2. Dr. Listyono, M.Pd.
B. Pengantar
Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian
Bapak/Ibu terhadap validasi ahli materi dengan berupa
pilihan ganda. Saya ucapkan terimakasih atas kesediaan
Bapak/Ibu menjadi validator dan mengisi lembar validasi
ini.
C. Tujuan
Mengukur kelayakan materi dan soal pada lembar kerja
peserta didik berbasis problem based learning (PBL).
D. Petunjuk
1. Mohon ketersediaan Bapak/Ibu untuk memberikan skor
pada setiap butir pertanyaan dengan memberikan tanda

ceklis (v) pada kolom dengan skala sebagai berikut.
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Skala penilaian

1

2 3

4

Sangat Tidak Kurang
tidak valid | valid valid

Valid | Sangat

valid

E. Lembar Penilaian

Butir Penilaian

Skor Penilaian

Kelayakan Isi

LKPD yang disajikan
mempunyai petunjuk
penggunaannya

Kesesuain materi LKPD
dengan CP dan TP

LKPD yang disajikan
mempunyai peta konsep
yang sesuai dengan materi

LKPD dikembangkan secara
jelas, lengkap dan mudah
dipahami

Materi yang disajikan
sistematis dengan indikator
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Butir Penilaian

Skor Penilaian

1

2

3

4

Keakuratan Materi

6. Materi yang disajikan
didukung oleh ilustrasi,
gambar dan pendukung
lainnya

7. Penyajian materi dalam
LKPD mudah dipahami

8. Kesesuaian soal dengan
materi

9. Gambar yang digunakan
sesuai dengan materi

10. Kemudahan peserta didik
dalam memahami materi

11. Keterlibatan peserta didik

Bahasa

12. Ketepatan struktur kalimat

13. Keefektivan kalimat

14. Ketepatan tata bahasa

15. Ketepatan ejaan

16. Kebakuan istilah

(Adaptasi: Salsabila, 2023)
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F. Saran/Komentar

G. Kesimpulan

|:| Layak tanpa revisi
|:| Layak dengan revisi

|:| Tidak Layak

Semarang,

(Validator Ahli Materi)
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Lampiran 9 Lembar Validator Metodologi Pembelajaran

A. Identitas Diri
Judul Penelitian: Pengembangan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) Berbasis Problem Based
Learning (PBL) untuk Melatih
Keterampilan Literasi Sains Peserta Didik
Penyusun : Elfa Dina Rahma Nahdloh
Pembimbing
1. Ira Nailas Sa’adah, M.Si.
2. Dr. Listyono, M.Pd.
B. Pengantar
Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian
Bapak/Ibu terhadap validasi ahli metodologi pembelajaran
dengan berupa pilihan ganda. Saya ucapkan terimakasih
atas kesediaan Bapak/Ibu menjadi validator dan mengisi
lembar validasi ini.
C. Tujuan
Mengukur kelayakan metodologi dan literasi sains pada
lembar kerja peserta didik berbasis problem based learning
(PBL).
D. Petunjuk
1. Mohon ketersediaan Bapak/Ibu untuk memberikan skor
pada setiap butir pertanyaan dengan memberikan tanda

ceklis (v) pada kolom dengan skala sebagai berikut.
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Skala penilaian

1 2 3 4 5
Sangat Tidak | Kurang | Valid | Sangat
tidak valid | valid valid valid

E. Lembar Penilaian

1. Model Problem Based Learning (PBL)

No

Komponen Penilaian

Skor Penilaian

1

2134

5

LKPD berbasis problem based
learning melatih siswa untuk
belajar mandiri

LKPD berbasis problem based
learning dapat membangkitkan
minat dan keinginan untuk
menyelesaikan masalah yang
dihadapi

LKPD berbasis PBL mampu
melibatkan peserta didik
menjadi penyelidik yang aktif
dalam menerapkan
pembelajaran
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No

Komponen Penilaian

Skor Penilaian

1

2

3

4

LKPD berbasis problem based
learning mendorong peserta
didik dalam melakukan
percobaan untuk memperoleh
data

LKPD berbasis problem based
learning mendorong peserta
didik dalam meraih pembuktian
atas hasil dari pengolahan data
yang dapat

LKPD berbasis problem based
learning melatih peserta didik
dalam menjawab evaluasi
berdasarkan data yang
diperoleh

Isi dalam LKPD disusun dengan
memerhatikan urutan sintaks
problem based learning

(Adaptasi: Hendriyani, 2022)
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No

Komponen Penilaian

Skor Penilaian

112 |3 |4

Soal dalam LKPD disusun
dengan memerhatikan
indikator literasi sains

Soal dalam LKPD melatih
peserta didik
menganalisis informasi

Terdapat soal yang
dilengkapi contoh
informasi atau kegiatan
literasi sains

LKPD sudah terdapat soal
menggunakan tabel

LKPD sudah terdapat soal
untuk menganalisis grafik

LKPD sudah memfasilitasi
soal yang fakta dan bukti
yang sesuai dengan
materi yang dipelajari

Soal dalam LKPD melatih
peserta didik membuat
kesimpulan

(Adopsi: Hendriyani. 2022)
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F. Komentar dan Saran

G. Kesimpulan

|:| Layak tanpa revisi
|:| Layak dengan revisi

|:| Tidak Layak

Semarang,

(Validator Metodologi)
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Lampiran 10 Angket praktisi (guru)

A. Identitas
Nama
NIP
Sekolah
B. Lembar Penilaian
1. Isilah pertanyaan di bawah ini dengan memberikan skor
pada setiap butir pertanyaan dengan memberikan tanda

ceklis (v) pada kolom dengan skala sebagai berikut.

Skala penilaian

1 2 3 4 5

Sangat tidak | Tidak | Ragu-Ragu | Setuju | Sangat

setuju setuju setuju

2. Penilaian

No Komponen Skor

1 23] 4]5

A. Aspek Tampilan LKPD

1 Gambar ilustrasi pada
halaman cover yang
dipilih menarik

2 | Warna yang dipilih pada
halaman cover menarik
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No Komponen Skor
3 5
3 Jenis dan ukuran huruf
yang digunakan pada
LKPD sesuai
4 Ketepatan layout (tata
letak teks dan gambar)
pada LKPD
5 Kalimat yang digunakan
pada LKPD mudah
dipahami
6 Gambar yang disajikan

pada LKPD sesuai
dengan materi

B. Aspek Penyajian LKPD

Kesesuaian CP dan
tujuan pembelajaran

Tujuan pembelajaran
sesuai dengan
karakteristik peserta
didik

Penyajian peta konsep
menarik

10

Kesesuaian peta konsep
dengan materi pada
LKPD
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No

Komponen

Skor

11

Kemudahan memahami
materi yang disajikan
pada LKPD

12

Materi yang disajikan
dalam LKPD runtut

13 | Kesesuaian soal dengan
materi yang disajikan
dalam LKPD

14 | Kegiatan yang

disesuaikan dengan
karakteristik peserta
didik

15

Soal yang disajikan
sesuai dengan
karakteristik peserta
didik untuk melatih
literasi sains

16

Ketepatan penggunaan
gambar, simbol atau
lambang pada LKPD

17

Kemudahan memahami
istilah-istilah yang
digunakan dalam LKPD
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No

Komponen

Skor

C. Aspek Manfaat Penggun

aan LKPD

18

Kemudahan memahami
materi melalui LKPD

19

Kemudahan
menyampaikan materi
yang berkaitan dengan
problem di kehidupan
sehari-hari melalui LKPD

20

Ketepatan penggunaan
LKPD dalam melatih
literasi sains peserta
didik melalui soal-soal
dan penyelesaian
masalah yang disajikan

21

Ketepatan penggunaan
LKPD berbasis problem
based learning melalui
kegiatan yang disertai
soal-soal dan
penyelesaian masalah
yang disajikan

22

Kelayakan LKPD utuk
digunakan dalam
kegiatan pembelajaran
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No

Komponen

Skor

1

213|145

D. Ketepatan dan kesesuaian LKPD untuk melatih

literasi sains peserta didik

23

Kesesuaian aspek
pengetahuan sains
dengan isi LKPD

24

Kesesuian kompetensi
sains dengan evaluasi
dan soal latihan yang ada
dalam LKPD

(Adopsi: Cholidiyah. 2022)

3. Komentar dan Saran

Demak,

(Praktisi)
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Lampiran 11 Angket respon peserta didik

A. Identitas
Nama
Kelas
Sekolah :
B. Lembar Penilaian
1. Isilah pertanyaan di bawah ini dengan dengan
memberikan skor pada setiap butir pertanyaan
dengan memberikan tanda ceklis (v) pada kolom

dengan skala sebagai berikut.

Skala penilaian

1 2 3 4 5
Sangat Tidak Ragu-Ragu | Setuju | Sangat
tidak setuju setuju
setuju

2. Pertanyaan

No Butir Penilaian Skor Penilaian

112345

1 Desain LKPD berbasis
Problem based learning
sangat menarik

2 LKPD berbasis problem based
learning sangat mudah
digunakan
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No

Butir Penilaian

Skor Penilaian

1121345

Bahasa yang digunakan
mudah dipahami

Penyajian materi di LKPD
mudah dipahami

LKPD berbasis problem based
learning membantu anda
dalam memahami materi

Gambar yang disajikan
sesuai dengan materi

LKPD berbasis problem based
learning dapat melatih
keterampilan literasi sains
anda

Bentuk, model dan ukuran
huruf yang digunakan
sederhana dan mudah dibaca

Penyajian kegiatan
disesuaikan dengan kondisi
peserta didik

10

LKPD mudah digunakan dan
dilengkapi dengan petunjuk
penggunaan

(Adopsi: Salsabila, 2023)
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C. Komentar dan Saran Penilaian

Demak,

(Peserta Didik)



Lampiran 12 Hasil Validator Ahli Media

LEMBAR VALIDASI AIILI MEDIA
A Weatitas Dirt
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No T_Awekyan[ Dinital

Bt Lewrwg (VL) uniuk Melaih Kuietanalan Lhes
Peserta Dk Ketas X1
Peyuson P Dusa R Nabulloh
Pebimbing ©
1. Jea Mol Swadah MSL
2. br. Listyono, MAL
Validstor < Niss Rasyida, MP.

B Pengantar

miedia dengan besupa piban ganda. Saya uckpkin terimakash stas kesediaan 1bu
‘menjadi validator dan wengis embar valldas! o,

€. Tujuan
Mengubur

. Petunfuk
1, Mokon kelersedizan Eagak/tbu untuk membertkan skor pads setiap butir

berikut

i Sl peniaian

S ¢)
Tayak tanpa revisi, layak dengan revis, dan ddaklayak
3. Lembar Pesilaian.

2 | Kesesualan desain LKPD dengan

3 | Kemampuan dessin LKPD datam
rta didik

4 | Kemampuan desain LKPD dalam menarik
| per

5 | Kemampuan desain LKPD untuk dapat

8 | Kemudahan LKPD dalam praktik belajar

v

6 | Kemampuan LKPD untuk mongulang apa 3

7 | Kesesuaian LKPD dengan lingkungan 4
bolajar

9 | Keamanan L§

10 | Kualitas LKPD
A1 | Pemitihan serast

12 | Pemilihan font yang sesual

14 di i

15 | Kualitas gambar =

16 | Layout LKPD

(Adopsi: Akbar, 2013)

F. Kesimpalan
T bayaktanpa revsi
) Layak dengan revist
(midskLayak

Semarang, ¢ Mo 2030
Validator Media

Nisa Rasylda, MPE.
NIP. 19880312201903204 L




Lampiran 13 Hasil Validator Ahli Materi

Lembar Validis! A Materi
A. identitas Diri

W
Bused Leurning (PBL) untuk Melatth Keterampilan Literasi Saios

A Butir Penilaian W

rPenilaian
z‘[i 5

2
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3. LKPD yang disajikan mempunyal peta

— ,_:_AQ

l 1 B
Il‘n.uk_uhu 47-“& “W’m_’m

E. Lembar Penilalan

Butir Penllafan

12. Ketepatan struktur kalimat
3. Keefektivan kalimat

Pesorta Didik Kelas XI konsep yang sesuai dengan materl N
Penyusun < EWa Dina Rahma Nahuloh 4. LKPD dikembangkan secara jelas, lengkap |
Pombimbing dan mudah dipahami | V4
1. ea Naitas Sa'adah, Mt I ——— ,"_-,4__,,,,‘!_, B |
2. Dr. Listyono, MPd. Keakuratan Materi i
B. Pengantar S. Materi yang disafkan sistematis dengan I | \/
Lembar validasi ini digunakan untuk memporoleh penilaian Bapak/Thu terhadap kator |
validass ahlf materi dengan berupa pillhan ganda. Saya ucapkan terimakasih atas | ] \/
. & r dan pendukung lainnya |
€ Topurn 7. Penyajian materi dalam LKPD mudah | o
dipahami !
Mengukur kelayakan materi dan ool poda lemhar kerfo peserca didik becbasis
problem based learning (PBL). B. Kesesuaian soal dengan mater! L I\/
D. Petunjuk Komponen Penyajian
1. Mohon ketersediaan Bapak/lbu unluk memberikan skor pada setiap Lutir 9. Gambar yang digunakan sesuai dengan I T
i i ‘materi. o | |
bortiait, 0. Kernudahan peserta didik dalam memahami | i
—_ materi ! 1 |
Bcia pecleity 1. Keterlibatan peserta didik [ A |
v—l
v
v
v

Kelayakan ist

1. LKPD yang dissjiksn mempunyal petunjuk

-
2. Kesesuain materi LKPD dengan CP dan TP

]! i ,]l

o | R —
A Layak dengan revis

0 ook Layak

1. Ketepatan tata bahasa
5. Kelepatan ejaan

Pﬁv Kebakuan istilah

(Adopst: Salsablla. 2023)

F. Komentar dan Saran

Semarang, 18 Mt 315
Validator Matert

Dwimei indari P, MSc.
NIP. 199205022019032031
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Lampiran 14 Hasil Validator Ahli Metodologi dan Literasi
Sains

Lembar Validast Metodologs Peshelajaran Kompanen Penilalan

A Identitas Dird I |
el == ¥ = |
7 TRPD berbasis prodiem based learning dapat
st ‘::" PPIR) S MU ool Lt 00 wmmmwxdmlnlnmmn untuk
Poresin 3B Dine Rebena Mook [ 3| LKPD berbasi problem based leriing mampu
Pembimbing
1. tra Nalas S'adah, S dalam menerapkan pembelajaran
2 Dr Ustyonn, Ml {4 UKD bervasis probiem based faarning mendorong
beserta didi dalam melakukan percobaan uncuk
Validator + De. H). Nur Khasamak, SPA, M Kex. memperoleh data
B, Pengantar lXPthlsrermba.mi Tearning meadorong
% | da Mlpl(
metodolog pembeisjaran dengan berups piibae pinda. Saya ueagkan terimakasih Tn';'h yoed I
. o . didilk dat:
C Tojuan dipervleh
Mengulour kelayakan metodolegs dan titerasi ins pads lembar kerjs peserta didik 7 i i i
‘berkasis problem bosed lesrning (PELL . Looj e obiom baslbogny. .
g (AdopsE- Beodriyani 2022)
L Mobon hetersedizan Bapak/fby uptuk memberdan skor pada setiap butic 2. Keterampilan Literasi Saios
Vo Kompanen Penilaian ‘Skor Peailaian |
bertlait |
| Soal datam LKPD disusun dengan memerhatikan i '7-
indikator Kterasi sains
[ 7 Soal dalam LXPD melalTh phserta didik menganaisis |
Durk sekali s.a.. aik sekll | informasi N
b 3 Terdapat soul yang dilengkapi contoh informasi ates \/
S Megiatan erasisins AN
5 & LXPD sadah tendapat soal TenggmAkan twbel 7]
T e rroian ll bt el
LKPD sudak meont Soalyang 5
L Kod il yang sesuai dengan materi yang dipelajar V|
L LKPD erbasi prodiem based learning meath sisves | I | [ LKPD melatlh peserta dIdk membuat

kesiopulan
(Adopsi: Hilayah. 7, X. 2023)

F. Komentar dan Saran

Elatire bi e,

G. Kesimpulan
L7 Layak ranpa revisi
Layak dengan revisi
L rudak Layak

Semarang, 19 Mt 305

vau? it Mptodologt

D 01[ Hur Khasjnah, S.Pd, MKes.
5113200501200
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Lampiran 15 Hasil Respon Praktisi

LEMBAR ANGKET FRAKTIS!
A Mentitas =
Nama  <Mobar, ST STiTS
NP )9R60032024221010 W bkl
Sekolah < SMA Negeri § Gomtur
8. Lembar Penilalan
1 3 [ Wesesuatan sl Goagan water yang aiian 1 W,
| dalam Lk#D
i [14] Hegiatan yang discruatian dengan Warakieristic S W)
Err=——m peserts ik
1 7 T _* Tl H EE|
" I ek = . v
[Sangat ek stsis m-u-—TupIm Setuls | Sangat s e | 4]
S i 7
"'I oy ] {17 | Keswudabas I 4 |
3 L] it |
A Aspek Tampllan LGP0 > e e
W

W= naaim v T
T ;J! - gman&—mum— "\/

vl

|

T

|
T onis G kusan burel yang digmmaian pada LKF5 70| Kotepatan penggenass LIPD datarm melstlh T
o lteras sains peserta ¢idlk melaki soul-sonl dan | Iy
0 7 penyelesaian masslah yang disaiian ) |
|puclazed ! ] pengiunass LD berbas probiem T )
\

Penyajion DD

e i |
‘-‘« T \/ 22 | Kelayakan LXPD vtk h—-'f
| - L pudope.
. Aspek

- = :

V]

v

€. Komentar dan Saran
L Lo (Kon, M, bl ) Kl (L0000 5 e b
bt don Sowgrom Faeens :
2., ool Gitonda Gicy AT bl baf s woln dy i
M‘b.,l/m\mmﬂ Pl dAiE fekad Mo o
.- lEegeing
dipclaja, . - percrents
3+ funns Ui ¥4 GH-] falers Vv Fege
)

banan -

oo (rlov s Wb Godny A dpn Rap Serdven
L bue Algusnascan dvn Pertpdnjarun * ey, 22 wei 2025

Prakrist

Muhari, 5 Pd.

NIP. 1986090132024211010



Lampiran 16 Hasil Respon Peserta Didik

LEMUAR ANGKET RESPON PESURTA DIDIK

A Mentitas
Nama b Chamah
[
Seholah < SMA Neyert 1 Guntur
B Lembar Penilalan
1 teilah persamyasn & bawah ini dengan dengan iemberikan skor pads setisp butlr
) skala sebagal
-
[ Skala penilaian I
| 2 3 4 s J
&Jﬁ@:“ﬁmhﬂm i
2 g
No|  uticPenlian S

| v o e
l’m-t-a,m Bosed fearming sangot

¥ sn——wmmuml

s | v
T Peoyajian hegiatan disesuaikan dengan kondist |
peserts idik |
"
(Adapns: Sasabia, 2023)

Sekolsh  + SMA Negeri 1 Gustur

R Lembar Pentlatan
Lmnm-amnh—._“mm_umpmh
siala sebagal

berikut.

S pent

€ Komentar dan Saran Penihaian
LHID myp menarty \anmn b e qunior Tape s
. toah yodiiorigs mave V)l S na g
TR il et afmar v i boegar
o e s Vommgan S ynkota , 4
rumapin Wi diteen b amar eal ace vdar ertain e

Domak 22 Mei 2025

P e
we

(A Chaneh. )

€ Kemestar daa Saras Peataian

T P ey e

e ne e Mper famar wn i
et it oIk s

——t St st . L1094

atain STRAAYAA - St Jaf ST

Demak 22 Mei 2025
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Lampiran 17 Surat Riset

A KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
By UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
d FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
“. Alamat: JI. Prof. Dr. Hamka Km.1 Semarang
1 E-mail: [ste walisongo.ac.id. Web:Hup:/fst.walisongo.ac.id

'WALISONGO
Nomor : B.4144/Un.10.8/K/SP.01.08/05/2025 Semarang, 15 Mei 2025
Lamp : Proposal Skripsi
Hal : Permohonan |zin Riset
Kepada Yth.

Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Guntur

Jalan Raya, Mondokerto, Guntur, Kec. Guntur,
Demak, Jawa Tengah 59565

di tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi, bersama ini kami sampaikan
bahwa mahasiswa di bawah ini :

Nama : Elfa Dina Rahma Nahdioh

NIM : 2108086046
Jurusan : PENDIDIKAN BIOLOGI
Judul : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Problem Based

Learning (PBL) untuk Melatih Keterampilan Literasi Sains Peserta Didik Kelas
Xl

Semester : VIl (Delapan)

Mahasiswa tersebut membutuhkan data-data dengan temaljudul skripsi yang sedang
disusun, oleh karena itu kami mohon mahasiswa tersebut, Meminta ijin melaksanakan
Riset di tempat Bapak / ibu pimpin, yang akan dilaksanakan Tanggal: 22 Mei 2025) .
Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

,SH, M.H
2691017 199403 1 002

Tembusan Yth.

1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan )
2. Arsip

Cp Elfa Dina Rahma Nahdioh * 0BS883¢



177

Lampiran 18 Surat Balasan Riset

PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 1
GUNTUR
Alamat ' JI Raya Guntur - Demak Kode Pos * 53565 Telp ~ (0291) 6541021

<12t elakimnd - emang mh e @amad oom

SURAT KETERANGAN
Nomor : 800 / 193/ 2025

YYang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : TURYANTO, S.Pd.

NIP : 19710710 199401 1 003

Pangkat / Gol / Ruang : PembinaTk.1/IV/b

Jabatan : Kepala SMA Negeri 1 Guntur

Dengan ini menerangkan bahwa:

Nama : Elfa Dina Rahma Nahdioh

NIM : 2108086046

Fakultas : Sains dan Tehnologi

Jurusan : Pendidikan Biologi

Universitas : UIN Walisongo Semarang

Telah selesai melaksanakan Riset di SMA N 1 GUNTUR untuk memperoleh data dalam rangka
penyusunan tugas akhir.

Demikian surat keterangan ini d buat untuk dapat diperg: i iny

_Demak, 2 Juni 2025
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Lampiran 19 Dokumentasi Pengambilan Data
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Lampiran 20 (Analisis Dokumen LKS)

3/t sserg
s ]

e e i




RIWAYAT HIDUP

A. Identitas Diri

1. Nama : Elfa Dina Rahma Nahdloh

2. TTL : Demak, 13 Oktober 2003

3. Jenis Kelamin : Perempuan

4. Agama : Islam

5. Alamat Rumah : Blerong RT 08 RW 02, Guntur, Demak
6. No. HP : 08988386102

7. E-mail : dinaelfa77 @gmail.com

B. Riwayat Pendidikan

1. Pendidikan Formal

a. RA Nurul Huda Blerong (Lulus 2008)
MI Nurul Huda Blerong (Lulus 2015)
MTs NU Banat Kudus (Lulus 2018)
MA NU Banat Kudus (Lulus 2021)
e. UIN Walisongo Semarang

a0

2. Pendidikan Non-Formal
a. Pondok Pesantren Putri Asy Ariyyah Kudus (Lulus
tahun 2021)
b. Pondok Pesantren Putri Mbah Rumi Semarang (2021-
2024)

Semarang, 04 Juni 2025

Penyusun

%na Rahma Nahdloh

2108086046
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